TIDAK DIPERDAGANGKAN UNTUK UMUM

CERITA RAKYAT -
- MASYARAKAT MAMASA

Départemen Pendidikan dan Kebudayaan
. Jakarta
1998




TIDAK DIPERDAGANGKAN UNTUK UMUM

AN
&

CERITA RAKYAT
MASYARAKAT MAMASA

Adnan Usmar
W.M. Manala Manangi

PERPUSTAKAAN
PUSAT PEMBINAAN DAN
PENGFMBANGAN BAHASA
DEPARTEMEN PENDIDIKAN |

DAN KEBUDAYAAN

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Jakarta
1998



BAGIAN PROYEK PEMBINAAN BUKU SASTRA INDONESIA
DAN DAERAH-JAKARTA
TAHUN 1997/1998
PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Pemimpin Bagian Proyek : Dra. Atika Sja'rani
Bendahara Bagian Proyek : Ciptodigiyarto
Sekretaris Bagian Proyek : Drs. Muhammad Jaruki
Staf Bagian Proyek : Sujatmo

Sunarto Rudi

Budiono

ISBN 979 - 459 - 881 - X

e
?erpustakaanPusatPembingandanPengambanganBahasa |
No. Kasifikasi i No faduk : 0}/2/0_&
' S2 /o
- i Tgl H _—— lz ?-’L'
348-25 q86 | 1 | gl
as 9% .

HAK CIF;A DILINDUNGI UNDANG-UNDANG
Isi buku ini, baik sebagian maupun seluruhnya, dilarang diperbanyak
dalam bentuk apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit,
kecuali dalam hal pengutipan untuk keperluan penulisan artikel
atau karangan ilmiah

il



KATA PENGANTAR

Masalah kesusastraan, khususnya sastra (lisan) daerah dan
sastra Indonesia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (lisan)
daerah dan sastra Indonesia lama itu, yang merupakan warisan budaya
nenek moyang bangsa Indonesia, tersimpan nilai-nilai budaya yang
tinggi. Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya usaha Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Bagian Proyek Pembinaan Buku
Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta berusaha melestarikan nilai-nilai
budaya dalam sastra itu dengan cara pemilihan, pengalihaksaraan, dan
penerjemahan sastra (lisan) berbahasa daerah.

Pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena upaya itu bukan
hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya
masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan
memperkaya khazanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan demikian,
upaya yang dilakukan itu dapat dipandang sebagai dialog antarbudaya
dan antardaerah. Dalam hal itu, sastra daerah berfuﬁgsi sebagai salah
satu alat bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang berwawasan
keindonesiaan.

Buku yang berjudul Cerita Rakyat Masyarakat Mamasa ini merupakan
karya sastra Indonesia lama yang berbahasa Mamasa. Penyusunan dan
penerjemahannya dilakukan oleh Adnan Usmar dan W.M. Manala Manangi,
sedangkan penyuntingan oleh Dra. Hartini Supadi.
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Mudah-mudahan terbitan ini dapat dimanfaatkan dalam upaya
pembinaan dan pengembangan sastra Indonesia.

Jakarta, Januari 1998 Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa

Dr. Hasan Alwi



UCAPAN TERIMA KASIH

Cerita Rakyat Masyarakat Mamasa adalah karya sastra Indonesia lama
yang ditulis dengan bahasa Mamasa. Dalam Cerita Rakyat Masyarakat
Mamasa ini banyak terkandung nilai-nilai luhur warisan nenek moyang
kita yang pantas diteladani oleh bangsa Indonesia. Untuk itu, dalam upaya
melestarikan dan memasyarakatkannya, kami lakukan penyusunan dan
terjemahan dari bahasa Mamasa ke dalam bahasa Indonesia.

Penyusunan dan terjemahan Cerita Rakyat Masyarakar Mamasa ini tidak
akan selesai tanpa bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu, kami ucapkan
terima kasih kepada para informan dan Dra. Atika Sja'rani, Pemimpin Bagian
Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta, bersama
stafnya.

Penyusun,
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PENDAHULUAN

Bahasa Mamasa adalah salah satu bahasa daerah yang digunakan
sebagai alat komunikasi oleh masyarakat penuturnya. Bahasa itu
memiliki dua macam bunyi stop velar tak bersuara, yaitu bunyi stop
velar biasa dan bunyi stop velar tajam. Bunyi stop velar biasa
diucapkan seperti halnya dengan stop velar tak bersuara bahasa
Indonesia. Pangkal lidah ditekan pada langit-langit keras dan langit-
langit lunak dinaikkan supaya udara tidak keluar melalui hidung. Akan
tetapi, bunyi stop velar tajam pangkal lidah ditekan pada langit-
langit keras lebih lama daripada bunyi stop velar biasa. Kedua stop
velar tak bersuara itu dilambngkan dengan % untuk stop velar biasa
dan k untuk srop velar tajam.



TERJEMAHAN

1. CERITA PUANG BALABASSI DAN DATU
BAKKAK

Pada mulanya Datu Bakkak dan Puang Balabassi datang dari
Batu Bolong. Datu Bakkak menuju ke Palopo, sedangkan Puang
Balabassi ke Gandang. Pada saat keduanya akan berpisah, mereka
membuat satu kesepakatan kata “Sekarang telah tiba masanya kita
berpisah. Akan tetapi, sebelum bepisah, kita akan mengadakan satu
kesepakatan, satu persetujuan yang berguna untuk keturunan kita di
masa yang akan datang dengan membuat satu tanda pengenal sehingga
walaupun berjauhan kita mudah bertemu dalam satu suasana yang
menggembirakan”. Sesudah mengandakan persetujuan, mereka ber-
pisah di Batu Bolong. Datu Bakkak ke Palopo, sedangkan Puang
Balabassi ke Gandang.

Pada waktu Puang Balabassi sudah berada di Gandang, ia
mulai berkebun dan menanam buah Kaisek. Dalam waktu yang tidak
lama tanaman pohon Kaisek itu mulai berbuah. Ia sering pergi
melihatnya, baik pada pagi hari maupun pada sore hari. Dan ... benarlah
Kaisek itu sudah berbuah. Beberapa hari kemudian, Puang Balabassi
ke kebun melihat tanaman itu dan dilihatnya buah Kaisek itu sudah
mulai menguning. Keesokan harinya dia pergi lagi melihat buah Kaisek
yang menguning itu untuk diambilnya. Tapi, apa yang terjadi. ternyata
buah yang sudah kuning itu tidak ada. Entah siapa yang mengambilnya.

Lalau ia berkata, "Nanti sore saya akan datang menunggui buah
yang masih muda, siapa tahu ada lagi orang yang datang hendak
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mengambil buah itu. Sesudah terpancar sinar matahari di ufuk timur
dilihatnya ada tujuh orang di atas pohon Kaisek sedang memetik buah.
Puang Balabassi berteriak menegur ketujuh orang di atas pohon
Kaisek katanya, "Sekarang baru kuketahui orang yang datang mengam-
bil buah Kaisek milikku ini. Lekas turun!” Enam dari ketujuh orang
di atas pohon Kaisek itu segera melompat ke daerah Buntu Batu,
sedangkan yang seorang perlahan-lahan turun dari atas pohon Kaisek
tersebut.

Setelah putri yang molek itu sampai ke tanah Puang Balabassi
berkata, "Saya akan peristrikan putri yang molek ini” jawab putri
itu, "Saya tak mau mempersuamikan engkau, sebab saya ini anak
Dewata. Lalu kata Puang Balabassi, "Saya juga anak Dewata. Lihat
pohon Kaisek yang saya tanam ini, kau datang mengambilnya tanpa
saya tahu. Itulah sebabnya saya harus memperistrikanmu. Lalu putri
cantik molek itu menjawab, "Saya ini anak Dewata, sudah pasti engkau
tak mampu menuruti hukum dan laranganku”, Kata Puang Balabassi,
"Apa artinya hukum dan laranganmu itu, tidak berat bagi saya”

Putri yang cantik molek itu menjelaskan, katanya "Apabila ada
orang yang berkata kurang sopan kepadaku didenda dengan menyem-
belih seekor ayam. Kalau ada orang yang memfitnahku, dia harus
ditindak dengan menyembelih seekor kerbau”. Jawab Puang Balabassi,
"Hukum dan larangan itu tidak berat bagi saya untuk menanggungnya.”
Demikianlah putri yang cantik molek itu diperlakukan oleh Puang
Balabassi sehingga dapat diperistrikan. Tidak berapa lama kemudian,
sesudah kawin putri yang cantik molek itu melahirkan seorang anak
laki-laki. Pada saat anak itu sudah mulai bermain-main, ayahnya
membelikan sebuah mainan gasing yang terbuat dari emas, lalu
diberikan kepadanya.

Pada suatu saat ayah, Puag Balabassi, pergi ke kolong rumah
untuk memeras susu kerbau. Ketika ia memerah susu kerbau, tiba-tiba
anaknya kencing di atas rumah dan mengalir ke bawah. Karena terkejut,
Puang Balabassi berteriak di kolong rumah, katanya, "Anak di atas
ini hanya akan mendatangkan penyakit saja." Dengan segera istrinya
menjawab, katanya: "Lihatlah, ternyata engkau tak mampu menuruti
hukum dan laranganku. Marilah dan ambillah anakmu ini sebab saya



akan naik kembali ke langit”. Sesudah berkata demikian. istri Puang
Balabassi itu menghilang lalu berangkat naik ke langit.

Sesudah Puang Balabassi selesai memeras susu kerbau, ia naik
ke rumah dan ... istri yang dikasihinya itu sudah tak ada. Benar-benar
sudah berangkat ke langit. la sudah meninggalkan anaknya. Sepeninggal
istri Puang Balabassi, anaknya selalu saja menangis mencari ibunya.
Puang Balabassi berusaha untuk menenteramkan hati anaknya, tetapi
tak dapat karena yang dicari oleh anak itu adalah ibunya. Karena Puang
Balabassi sudah tak tahan melihat anaknya selalu menangis dan sudah
kurus, ia berkata dalam hatinya, "Lebih baik anak ini saya tinggalkan
untuk sementara, lalu saya naik ke langit memanggail ibunya supaya
kembali ke dunia”.

Berangkatlah Puang Balabassi ke langit untuk memanggil istrinya
sambil membawa gasing emas permainan anaknya. Sesampai di langit
ia berjalan ke samping rumah tempat istrinya, dekat sebuah sumur. Dia
duduk-duduk saja di samping sumur menunggu orang yang akan datang
menimba air minum. Tak lama kemudian datanglah seorang pembantu
rumah tangga hendak menimba air serta bertanya kepada Puang
Balabassi, "Siapakah yang Puang cari” Jawabnya "Saya datang mencari
istriku dari dunia.” Mendengar jawaban itu pembantu rumah tangga itu
segera menimba air, kemudian kembali ke atas rumah. Istri Puang
Balabassi bertanya kepada pembantunya, “"Siapakah yang saya dengar
suaranya di samping sumur?” Jawab pembantunya, "Puang Balabassi
yang baru saja datang dari dunia.” Kata istrinya, "Dia harus diman-
dikan dulu baru naik ke rumah karena masih berbau dunia.

Sesudah duduk sejenak di samping sumur, Puang Balabassi
meminta air minum sedikit kepada pembantu rumah tangga itu, katanya,
"Mohon berikan air minum sedikit, saya ingin minum”. Pembantu
rumah tangga itu mengarahkan periannya kepada Puang Balabassi
supaya... mudah memgambil air dari perian itu. Pada saat perian itu
diarahkan kepada Puang Balabassi, dia menjatuhkan gasing emas
permainan anaknya ke dalam perian itu. Kemudian, pembantu rumah
tangga itu kembali ke rumah menuang air minum yang dibawanya.
Dengan tak diketahui keluarlah gasing emas permainan anak Puang
Balabassi dari dalam perian tempat air tersebut.



Istri Puang Balabassi datang dan melihat ada gasing emas dalam
tempat pengumpulan air minum, lalu bertanya, "Eh, 2pakah ada orang
di sumur?” Jawab pembantu, "Ada seorang laki-laki di samping sumur”.
Lalau, istri Puang Balabassi itu berkata, "Gasing emas ini adalah mainan
anakku di dunia. Panggil orang itu supaya naik ke rumah”. Pembantu
rumah tangga itu memanggil Puang Balabassi. Ketika Puang Balabassi
sampai di atas rumah, dia dipersilakan duduk. Tidak lama kemudian
istrinya datang menjemputnya serta berkata, “"Mengapakah Puang
datang ke langit ini?” Jawab Puang Balabassi, "Saya datang karena anak
kita di dunia sudah kurus, selalu menangis mencari ibunya. siang malam
dia menangis.”

Lalu istrinya berkata, "Bersabar sajalah dan tenangkan hatimu.
Dulu memang sudah saya katakan bahwa saya tak mau memper-
suamikanmu sebab hukum dan laranganku sangat berat. Padahal itulah
vang engkau lakukan.” Kembali sajalah ke dunia sebab tak mungkin
lagi engkau tinggal di langgit ini. Kembalilah merawat dan memelihara
anak kita itu dengan baik. Nanti kalau sudah ada Lobok, sepupunya,
barulah ia turun mengambil dan memperistrikannya. Mendengar pesanan
istrinya itu, segeralah Puang Balabassi kembali ke dunia melakukan
segala apa yang telah dipesan oleh istrinya, serta membawa pulang
gasing emas anaknya.

Semakin lama semakin bertambah besarlah anak Puang Bala-
bassi hingga menjadi seorang putri yang elok parasnya seperti rupa
ibunya yang sekarang tetap tinggal di langit. Tidak lama kemudian
datanglah Lobok, sepepupunya dari langit memperistrikannya sesuai
dengan pesan ibunya dahulu pada saat Puang Balabassi naik ke langit.
Dalam perkawinan dengan Lobok, sepupunya itu, mereka dikaruniai
tiga orang anak, semuanya putri. Anak yang pertama diberi nama
Manggoana, yang kedua bernama Patoden Manik, dan yang ketiga
bernata Lando Beluek.

Ketika ketiganya sudah besar, anak bungsu yang bernama Lando
Beluek selalu mandi ke sungai bersama dengan Manggoana dan
Patoden Mank, kakaknya. Rambutnya yang rontok pada saat mandi
selalu dililitkan pada rumput yang ada di pinggir sungai. Melihat
kebiasaan ketiga putri yang cantik molek itu, ibunya berkata kepada



6

mereka. "Bila kamu mandi ke sungai dan rambut kalian ada yang
rontok usahakan supaya masukkan ke dalam sebuah limau, kemudian
hanyutkan ke dalam sungai supaya sepupumu di Palopo dapat melihatnya.
Siapa tahu kalau ada sepupu kalina laki-laki tentu merka akan datang
kemari setelah melihat rambut kalian dalam limau yang hanyut sampai
ke Palopo.”.

Mulai saat itulah mereka memasukkan rambut mereka ke dalam
sebuah limau, lalu dihanyutkan melalui sebuah sungai yang mengalir
ke Palopo. Tidak berapa lama kemudian, terdengar bahwa rambut
mereka sudah sampai di Palopo disaksikan oleh Datu Bakkak, saudara
kandung Puang Balabassi, ayah kandung Manggoana, Patoden Manik,
dan Lando Beluek. Pada saat Datu Bakkak melihat limau itu terapung-
apung di laut yang makin mendekat ke tepi pantai, ia memanggil semua
anaknya lalu katanya, "Hai kamu sekalian, saya melihat satu tanda
terapung-apung di laut dan makin mendekat ke pantai. Berlomba-
lombalah pergi mengambilnya dan siapa yang mendapatkannya, dialah
yang akan pergi ke Gandang memperistrikan orang yang berambut
panjang itu”.

Mendengar ajakan orang tuanya itu, berlomba-lombalah ketiganya,
yaitu Tammausak, Lawedde, dan Pajarangan menjemput limau tersebut,
lalu dibawanya ke darat. Mereka membelai limau itu dan ... tampak
ada rambut yang sangat panjang di dalamnya. Mereka mulai mengukurnya
dan diketahui panjangnya tujuh belas depa, enam ratus jengkal belum
termasuk yang melilit dan yang terurai ke tanah. Datu Bakkak berkata,
"Pergilah kamu sekalian mencarinya ke hulu sungai tempat tinggal
orang yang berambut panjang itu.” Ketiga anak itu berangkat menyusur
sungai mencari orang yang berambut panjang.

Di dalam perjalanan mereka bernyayi-nyanyi dengan lagu daerah
yang berbunyi, "Benna Beluek te Matin, beluakna Manggoana, rundunna
Patode Manik, Sapulo Pitu Dappanan, Annan Ratu Dangkananna,
sengakpa tocialikna anna Merraroekna”. Tidak lama kemudian,
mereka sampai di Gandang, terus duduk bersila di lantai sebuah
lumbung. Tiba-tiba mereka terlihat oleh pemilik rumah. lalu ditanya,
“"Apa sebabnya kalian datang ke sini?” Jawab mereka. "Orang tuaku
menyuruh kami datang mencari orang yang berambut panjang yang



dihanyutkan dalam buah limau”. Ketika pemilik rumah mendengar
jawaban itu, dia segera melayani mereka dengan baik. [a menyiapkan
makanan bagi mereka.

Ketika makanan telah siap. mereka dipanggil naik ke rumah.
Akan tetapi. hanya dua orang datang. yaitu Tammausak dan Laweddek,
sedangkan adiknya yang bernama Pajarangan masih ada di luar. Pada
saat kedua kakaknya sedang makan, Pajarangan pergi. Sesudah kedua
kakaknya selesai makan, barulah mereka mencari dan me-manggil
Pajarangan, adiknya. Pada sore hari baru Pajarangan datang sendiri.
Kemudian, kata ibunya, "Apa sebabnya engkau berlaku demikian.
Kedua kakakmu sudah bersusah payah mencarimu, padahal engkau
sengaja bersembunyi”. Pajarangan berdiam diri saja, sedangkan kedua
kakaknya telah sampai di Palopo. Disampaikannya kepada ibunya
bahwa Pajarangan tidak ada Gandang. Padahal Pajarangan masih tetap
berada di Gandang.

Mereka saling mengirimkan tanda, katanya, "Kita akan mengam-
bil tanduk kerbau yang panjangnya sedepa, dipotong, baru disambung
kembali. Kalau ia dapat menyambungnya kembali, dialah yang akan
kawin di Gandang, tetapi bilamana ia tidak mampu menyambungnya
kembali, ia harus kembli ke Palopo. Pada saat tanduk kerbau itu datang
diantar orang dari Palopo, tanduk kerbau itu akan dimasak bersama-
sama dengan daging babi yang gemuk dan besar, yang ukurannya satu
depa panjangnya. Tiap-tiap orang menyuruh hamba sahayanya pergi
mencari Malea Rara supaya ditipiskan dan diikat erat-erat. Supaya
makin erat, kedua belah ujung Malea Rara itu ditarik dengan kekuatan
dua ekor kerbau, kemudian di jemur sampai kering. Sesudah Malea
Rara itu kering, lalu direndam hingga menjadi lembek kembali. Sesudah
lembek betul. Malea Rara itu disambung dengan ikatan yang erat,
lalu kedua ujungnya ditarik oleh dua ekor kerbau hingga bertambah
erat lalu dikeringkan kembali sehingga sulit untuk dibuka siapa pun.

Ketika Malea Rara sudah diikat erat-erat dengan sambungan yang
sangat kuat dan baik, barulah dikirim ke Gandang untuk dibuka.
Apabila orang di Gandang mampu membuka ikatan Malea Rara
berarti Pajaranganlah yang harus tinggal di sana, tetapi bila mereka
tidak mampu, Pajarangan harus kembali ke Palopo. Pada saat Malea



Rara sampai di Palopo mulai direndam sehingga menjadi lembek dan
apabila dijemur menjadi kering sehingga sangat sukar dibuka. Jadi,
jelas bahwa Tammausak dan Lawedde tak mampu membuka dan
menyambung kembali Malea Rara itu. Karena Tammausak dan Lawedde
belum mau mengaku kalah, mereka berpesan ke Gandang supaya
menyediakan seekor kerbau untuk diadu di Rante Kaluak. Pajarangan
memilih seekor kerbau yang kecil serta masih menyusu, lalu dipisahkan
dari induknya selama tujuh hari. Sesudah sampai tujuh hari lamanya
anak kerbau itu terpisah dari induknya, mulailah diantar ke Rante
Kaluak untuk diadu dengan kerbau milik Tammausak dan Lawedde dari
Palopo. Pada bagian kepala kerba kecil itu diikatkan sebuah benda tajam
sebagai pengganti tanduk kerbau yang asli.

Tujuh hari sesudah kedua belah pihak menyediakan kerbau yang
akan diadu itu, mereka berangkat menuju Rante Kaluak tempat
mengadu kerbau tersebut. Tak lama kemudian Tammausak dan Lawedde
dari Palopo dengan Pejarangan dari Gandang bertemu di Rante Kaluak.
Kerbau dari Palopo cukup besar, tanduknya sepanjang satu depa,
sedangkan kerbau dari Gandang masih kecil dan masih menyusu.
Tammausak dan Lawedde mengejek Pajarangan karena kerbau yang
disediakan adalah kerbau yang masih menyusu. Setelah tiba waktu yang
ditentukan, Pajarangan masuk ke Rante Kaluak membawa kerbaunya
yang sudah tak dapat ditahan lagi melihat kerbau besar dam Palopo
yang diantar oleh Tammausak dan Lawedde. Kedua belah pihak
melepaskan kerbaunya ke lapangan Rante Kaluak.

Kerbau kecil milik Pajarangan itu berlari sekuat tenaga mene-
mui kerbau besar dari Palopo karena dianggap induknya. Anak kerbau
itu masuk menyuruk di antara kedua kaki kerbau besar itu. Kemudian,
mengangguk-anggukkan kepalanya bagaikana anak kerbau yang menyusu.
Karena di atas kepalanya diikatkan benda tajam, perut kerbau besar
itu kena tusukan benda tajam sehingga mengeluarkan darah. Tak lama
kemudian, kerbau besar yang panjang tanduknya satu depa itu rebah
dan mati pada saat itu juga. Lalu, kata Tammausak kepada Pajarangan.
adiknya, katanya, "Tujuh malam yang akan datang kita akan bertemu
lagi di Rante Kaluak ini. Cari sejumlah ayam yang sama bunyinya,
sama bulunya, dan sama warna sisiknya”.



Pajarangan kembali ke Gandang lalu menyediakan sejumlah ayam
yang sama bunyinya, sama warna bulunya, dan sama pula warna
sisiknya. Sesudah genap tujuh malam menyediakan sejumlah ayam yang
bunyi, bulu, dan sisik yang sama berangkatlah Pajarangan ke Rante
Kaluak menemui Tammausak dan Lawedde, kakaknya, yang akan
datang dari Palopo. Sesudah kedua belah pihak berada di Rante Kaluak,
Pajarangan mengambil sejumlah ayam dari keranjang yang sama
bunyinya, sama warna bulunya, dan sama warna sisiknya, lalu diSerahkan
kepada kedua kakaknya, yaitu Tammausak dan Lawedde. Kedua
kakaknya mulai menyapu-nyapu sejumlah ayam yang dibawa oleh
Pajarangan, adiknya, dari Gandang. Anak ayam itu sama warna bulunya,
warna sisiknya, serta sama pula bunyinya, ciak, ciak, ciak, ciak tidak
ditemukan perbedaan satu dengan yang lain. Jadi jelas bahwa
Tammausak dan Lawedde dikalahkan oleh Pajarangan, adiknya.

Berkatalah Tammausak dan Lawedde, "Dengan demikian, adik
Pajarangan yang berhak kawin dengan Lando Beluek, sepupu kita di
Gandang. Engkaulah yang berbahagia, beruntung untuk membuat
perkampungan di daerah Gandang bagi keturunanmu kelak kemudian
hari.”
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2. CERITA LANDO BELUEK

Dahulu kala ada sebuah cerita tentang seorang gadis bernama
Lando Beluek. Ia tinggal di hulu sungai. Pada suatu hari Mendurana
Raja Bone mandi di sungai. Pada waktu raja itu sedang mandi, tiba-
tiba melihat sebuah limau terapung-apung di dalam sungai. Dengan
segera Mendurana menyuruh hamba sahayanya mengambil limau itu,
tetapi bila mereka mendekatinya, limau itu semakin jauh. Lalu, kata
hambanya, "Tuan. bila hamba berusaha mendekati limau itu, ia pun
makin menjauh. Hamba tak tahu apa sebabnya demikian".

Mendengar kata-kata hamba sahaya itu, Mendurana lalu
berenang mendekati limau tersebut. Diambilnyalah limau itu, di-
bawanya ke tepi sungai, kemudian dibuka apa gerangan yang ada di
dalamnnya. Menduranan heran melihatnya karena bukan isi limau yang
ada di dalamnya, tetapi segulung rambut hitam yang panjangnya tujuh
depa dan tujuh jengkal.

Dengan segera Mendurana memanggil hamba sahayanya lalu
katanya "Sekarang kita akan kembali ke rumah untuk menyediakan
bekal secukupnya karena kita akan pergi mencari tempat orang yang
panjang rambutnya ini". Hamba sahanyanya berusaha menyediakan
bekal secukupnya di samping memanggil semua burung di udara untuk
dimintai kesediaannya mengantar Medurana ke hulu sungai. Ketika
semua burung sudah hadir bertanyalah Mendurana, "Siapakah di antara
kamu yang berani dan bersedia menngantarkan saya ke hulu sungai
untuk mencari tempat orang yang berambut panjang?” Semuanya
menjawab, "Di antara kami ini tak ada yang mampu”. Lalu, kata
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Mendurana, "Saya tak akan menyuruh kamu begitu saja, tetapi akan
saya berikan upah”. Jawab mereka, "Walaupun kami akan diberi upah,
kami tetap tak akan pergi.
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Kemudian, Mendurana memanggil hamba sahayanya lalu di-
suruhnya katanya. "Pergilah kamu memanggil burung belibis dan
burung layang-layang karena mereka saja yang tidak hadir. Siapa tahu
kalau mereka mampu dan berani mengantar saya ke hulu sungai”.
Ketika keduanya datang, Mendurana berkata, "Adapun alasan sehingga
saya memanggil kalian karena ada sesuatu yang ingin saya minta kepada
kalian". Maka sahut burung belibis dan burung layang-layang. "Apakah
yang Tuan perlukan pada kami?" Medurana bertanya, "Mampu dan
sanggupkah kalian mengantar saya ke hulu sungai untuk mencari
kampung tempat tinggal oranng yang berambut panjang?” Keduanya
menjawab, "Kami mampu dan sanggup pergi”.

Mendurana merasa senang dan gembira berangkat bersama-sama
dengan hamba sahayanya diantar oleh burung belibis dan burung
layang-layang yang terbang melayang-layang di udara. Burung belibis
dan burung layang-layang terbang rendah menyusuri tepi sungai tempat
limau terapung-apung di atas permukaan air sungai. Sesudah agak lama
berjalan, mereka pun sampailah pada sebuah kampung.

Burung belibis dan burung layang-layang terbang rendah di atas
kampung. Mendurana berkata dalam hati bahwa mungkin kampung
inilah tempat tinggal Lando Beluek sehingga burung belibis dan burung
layang-layang mulai berhenti. Oleh sebab itu, Mendurana berkata
kepada hamba sahayanya, "Mendurana ke dalam kampung lalu tanyakan
kepada penduduk apakah di kampung ini tempat tinggal Lando Beluek".
Mereka berjalan perlahan-lahan dan tiba-tiba melihat rambut panjang
terhampar di depan rumah, sedangkan penghuninya tidak kelihatan,
sebab ia ada di atas rumah.

Mendurana sangat heran melihat tempat mandi di depan rumah
memakai pancuran emas. tempat mandi Lando Beluek. Pada saat
mereka sampai ke dalam sebuah lumbung, mereka melihat seorang
gadis di samping rumah. Mereka memanggil singgah gadis itu lalu
ditanya, "Di sinikah rumah Lando Beluek?" Sahut gadis itu, "Benar
di sinilah tempat tinggalnya". Lalu, Mendurana bertanya kepadanya.
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"Bolehkah engkau beri tahukan kepada Lando Beluek bahwa ada tamu
menunnggu di lantai lumbung?" Sahut gadis itu, "Boleh saja Tuan, ada
baiknya bila Tuan duduk saja melepaskan lelah di lumbung nanti saya
naik memberitahukannya”. Lalu, Mendurana dan hamba sahayanya
serta kedua burung itu (belibis dan layang-layang) duduk melepaskan
lelah menunggu sambutan dari Lando Beluek.

Sejurus kemudian, Lando Beluek turun dari rumah dengan busana
keemasan diantar oleh hamba sahayanya sambil membawa layanan
berupa kapur sirih untuk diberikan kepada para tamu yang datang itu.
Para tamu itu disambut dengan pertanyaan, "O, Puang kita baru
datang?" Sesudah para tamu makan sirih, datang pula rombongan Lando
Beluek membawa air minum selengkapnya. Sementara tamu minum
sambil menceritakan sesuatu yang dianggap perlu dalam pertemuan itu.
Tiba-tiba Lando Beluek mengajukan pertanyaan kepada Mendurana,
"Apakah maksud kedatangan Puang ini sehingga baru kali ini Puang
berkunjung ke tempat kami?" Jawab Mendurana, "Tidak, dua atau tiga
maksud kedatangan saya, melainkan hanya satu ialah datang untuk
mencari kebaikan. Tegasnya saya datang kepada Lando Beluek".

Lando Beluek terdiam sejenak mendengar jawaban Mendurana.
la berpikir secara matang sambil bertanya dakam hati apakah penyampaian
Mendurana itu dapat dipercaya ataukah hanya mencoba-coba saja.
Sesudah berpikir demikian, Lando Beluek bertanya lagi, "Bagaimana
caranya sehingga Puang tahu bahwa saya inilah yang bernama Lando
Beluek dan tinggal di dalam kampung ini?" Jawab Mendurana, "Pada
mulanya saya mandi ke sungai dengan hamba sahaya saya,. tiba-tiba
saya melihat sebuah limau hanyut dibawa air sungai. Saya ambil
kemudian saya buka, ternyata limau berisi segulung rambut yang
panjangnya tujuh depa dan tujuh jengkal. Jadi, saya mengambil kesim-
pulan bahwa orang yang berambut panjang tinggal di hulu sungai.
Dengan dasar itulah, sekarang saya berada di sini bersama hamba
sahaya serta burung belibis dan burung layang-layang datang mengantar
ke tempat ini.

Lando Beluek berkata, "Pada saat ini saya belum dapat mem-

berikan jawaban yang tepat. Hanya saja pada waktu subuh silakan naik
ke atas rumah, lalu duduk di dekat jendela. Ada sembilan orang gadis



akan duduk berjejer di dekat dapur dengan busana yang seragam. Nanti
silakan menunjuk seorang gadis yang dianggap bernama Lando Beluek.
Bila benar apa yang kita tunjuk, sudah pasti bahwa pertanyaan Puang
saya terima".
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Apa yang dijelaskan oleh Lando Beluek itu menjadi perhatian
utama Mendurana. Setelah tiba waktu subuh yang ditentukan, naiklah
Mendurana ke atas rumah sambil duduk di dekat jendela. Sembilan
gadis telah duduk di dekat dapur dengan berkata kepada Mendurana,
"Tunjuklah di antara sembilan gadis yang dianggap bernama Lando
Beluek”. Mendurana mengamat-amatinya satu per satu, kemudian me-
nunjuk satu di antara kesembilan gadis itu yang dianggap Lando Beluek.
Ternyata yang ditunjuk bukan Lando Beluek. melainkan gadis lain.

Lando Beluek berkata kepada Mendurana, "Kalau demikian, saya
tak akan menerima lamaran Tuan karena Tuan belum mengenal saya.
Sebaiknya Tuan turun kembali ke lumbung untuk memperbaiki sikap
dan keadaan Tuan. Besok subuh baru Tuan naik rumah dan melakukan
sesuai dengan apa yang telah saya jelaskan kepada Tuan. Bila Tuan
sudah dapat mengenal saya, berulah permintaan Tuan itu saya kabulkan.
Saya sekali saja berbicara dan tak mungkin dua kali.

Pada waktu subuh burung layang-layang berkata kepada Men-
durana katanya, "Nanti saya naik bersama-sama dengan Tuan sambil
menaruh kunang-kunang di mulutku. Saya akan terbang melayang-
layang di atas kepala kesembilan gadis tersebut. Di kepala siapa saya
letakkan kunang-kunang, itulah yang Tuan tunjuk sebab sudah psti
bahwa gadis itulah yang bernama Lando Beluek".

Sesudah bersepakat demikian, Mendurana dengan burung layang-
layang naik ke atas rumah dan duduk di tempat yang sudah ditentukan
oleh Lando Beluek. Burung layang-layang mulai terbang melayang-
layang di atas kepala kesembilan gadis yang berbusana seragam, lalu
meletakkan kunang-kunang di atas kepala Lando Beluek.

Sejurus kemudian, berkatalah salah seorang orang tua kepada
Mendurana, "Silakan tunjuk yang mana di antara sembilan gadis itu
yang bernama Lando Beluek". Mendurana mengangkat muka seraya
memperhatikan tempat kunang-kunang yang diletakkan oleh burung
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layang-layang dan menunjuk katanya, "ltulah dia yang bernama Lando
Beluek." Orang yang hadir di atas rumah itu semuanya tertawa ter-
bahak-bahak karena penunjukan Mendurana dan berkata, "Sekarang
juga kita sudah resmi menjadi suami istri sebab sudah tidak ada alasan
untuk dua kali berkata, sekali saja.

Pada malam berikutnya, Mandurana naik ke atas rumah bersama
Lando Beluek, istrinnya, dan tidak lagi bermalam di lumbung. Ketika
Lando Beluek sedang asyik tidur, Mendurana turun ke tanah sambil
menghunus keris, lalu menggaris sekelliling pekarangan rumah Lando
Beluek itu dengan keris saktinya. Sudah itu, Mendurana kembali naik
ke atas rumah. Sejurus kemudian, terjadi guntur dengan bunyi yang
gemuruh, kilat sambar-menyambar hujan pun turun dengan amat
lebatnya, laksana dicurahkan dari langit. Gunung-bunung di sekitar
rumah Lando Beluek runtuh dan membendung aliran sungai sehingga
terjadi air pasang menggenangi semua kampung itu. Rumah dan peka-
rangan Lando Beluek terangkat lalu hanyut dibawa air ke daerah Bone.
Itulah sebabnya, daerah tempat rumah Lando Beluek itu tergenang air
sakdan, artinya 'daerah genangan air'.

Pada waktu matahari sudah terbit di ufuk timur barulah Lando
Beluek sadar dari tidurnya. Dia segera bangkit lalu melihat ke sana
kemari, tampak bahwa tempat itu bukan kampungnya. Lalu, bertanyalah
Lando Beluek kepada Mendurana, suaminya, "Bagaimana mungkin
rumah saya sudah berada di tempat ini?" Jawab Mendurana, “Kan saya
membawamu lengkap dengan rumahmu, bukan?"

Sesudah tampak ketenangan hati Lando Beluek tinggal di Bone
berkatalah Mendurana, "Sudah tiba saatnya sekarang saya akan menyerahkan
emas kawin yang jumlahnya serba seratus. Lalu, jawab Lando Beluek,
"Saya pernah mendengar dari orang yang dapat dipercaya yang
mengatakan bahwa seperdua dari daerah Bone ini adalah milikmu.
Kalau tanah milikmu ini diserahkan kepadaku sebagai mas kawin saya
dapat menerimanya”. Jawab Mendurana, "Benar sekali bahwa seper-
duanya adalah milikku dan seperdua adalah milik Somba dari Gowa.
Kalau itu yang disukai, itulah yang kuserahkan sebagai mas kawin".

Pada saat rumah tangga keduanya sudah berjalan dalam waktu
yang agak lama, Mendurana merencanakan perjalanan keliling Bone
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untuk menyaksikan keadaan daerahnya yang ditinggalkan selama ini.
Selama Mendurana bepergian. Lando Beluek melakukan suatu karena
dia termasuk seorang perempuan yang cantik dan berpolitik. Lando
Beluek mencari paru-paru kerbau, kemudian disimpan di dalam seruas
bambu hingga menjadi busuk. Mendurana, suaminya, berpergian agak
lama.

Tiba-tiba terdengar berita yang mengatakan bahwa Mendurana
sedang dalam perjalanan pulang. Dengan segera Lando Beluek berganti
pakaian sekaligus melumuri seluruh badannya dengan paru-paru kerbau
yang sudah busuk. Ketika Mendurana naik ke atas rumah, langsung
mencium bau busuk lalu bertanya, "Apakah yang berbau busuk?" Jawab
Lando Beluek, "Apa hendak dikata Tuan karena sepeninggal Tuan saya
jatuh sakit menyebabkan seluruh tubuh saya menjadi busuk.” Mendurana
berkata, "Kalau demikian, kita tak dapat lagi hidup sebagai suami istri.
Tidak ada orang yang mau memperistrikan orang yang badannya sudah
busuk, sudah cacat.

Kata Lando Beluek, "Kalau Tuan sudah tak mau memper-
istrikan saya, ya apa boleh buat sebab sekarang tubuh saya berbau
busuk. Bagaimana pendapat Tuan bila ada orang yang datang mela-
marku. Betul sekali bahwa tubuhku sekarang berbau busuk, tetapi
siapa tahu kalau penyakit saya ini masih dapat sembuh?" Jawab
Mendurana, "Kalau ada orang lain yang datang melamarmu, terima
sajalah".

Tidak berapa lama kemudian datanglah utusan Somba ri Gowa
melamar Lando Beluek. Tanpa berpikir panjang lamaran Semba ri Gowa
itu diterima dengan baik karena memang sudah resmi perceraiannya
dengan Mendurana. Duta Somba ri Gowa itu menentukan waktu yang
baik untuk datang mengambil dan membawa Lando Beluek ke istana
Somba ri Gowa.

Setelah sampai waktu yang ditentukan berdatanganlah rom-
bongan masyarakat Gowa untuk mengambil serta mengantar Lando
Beluek ke istana Raja Gowa. Lalu Somba ri Gowa berkata, "Saya akan
menyerahkan mas kawin serba seratus kepadamu." Jawab Lando
Beluek, "Saya menolak mas kawin serba seratus. Kalau tanah Tuan yang
luasnya seperdua daerah Bone ini Tuan jadikan mas kawin, saya terima,
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sebab tanah ini tidak mungkin saya angkat ke Ulunna Salu". Lalu,
Somba ri Gowa berkata, "Bila seperdua daerah Bone yang engkau suka,
itulah yang kujadikan mas kawin. Jawab Lando Beluek, "Biarlah
kuterima seperdua dari daerah Bone sebab seperduanya sudah terima
dari Mendurana, Raja Bone. Jadi, seluruh daerah Bone sudah menjadi
milikku"

Lalu, Lando Beluek berangkat bersama-sama rombongan Somba
ri Gowa ke istana Raja Gowa. Kejadian ini terdengar oleh Mendurana
yang mengatakan bahwa sungguh dan benar Lando Beluek telah diambil
dan dipersunting oleh Somba ri Gowa. Mendurana marah lalu menyu-
ruh masyarakat membunyikan gendang supaya seluruh masyarakat
Bone datang, lalu pergi menyerang Somba ri Gowa karena merasa
dipermalukan.

Setelah masyarakat Bone sudah berkumpul mereka pun berang-
katlah ke Gowa dengan menggunakan Suluh Tariuan karena hari sudah
malam, berjejer bagaikan semut banyaknya. Sepanjang perjalanan Men-
durana menjiwai masyarakatnya dengan berkata, "Gelap matahari,
permukaan bulan jatuh sebab saya dipermalukan oleh Somba ri Gowa
yang telah mengambil istri saya.

Pada saat masyarakat Bone sampai di Gowa, mereka sudah tak
mampu berbuat apa-apa karena sudah lelah, lapar, serta suluh yang
dibawanya sudah padam semuanya. Karena banyaknya orang Bone,
sampai di Gowa puntung suluh yang mereka buang itu tertumpuk
bagaikan sebuah gunung yang besar. Itulah sebabnya tumpukan suluh
yang sudah menggunung itu disebut Tombonan Sulo .

Sesudah berselang beberapa lamanya, Lando Beluek bersama
Somba ri Gowa dalam istana, lahirlah seorang putra yang dinamainya
Lotong Lila sebab lidahnya berwarna hitam. Makin hari makin ber-
tambah besarlah pertumbuhan Lotong Lila dalam istana Raja Gowa,
Somba ri ayahnya.



3. CERITA CULADIDI

Pada zaman dahulu kala ada sebuah cerita bernama Culadidi. Ibu
Culadidi gemar bertenun, sedangkan ayahnya petualangan. Pada suatu
hari ayahnya ingin lagi bepergian. Lalu, ia berpesan kepada istrinya,
katanya, "Karena sekarang ibu hamil tua, sedangkan saya ini akan
berangkat, apabila engkau bersalin lalu melahirkan seorang perempuan
engkau harus bunuh dia, Tetapi, apabila seorang laki-laki pelihara dia
dengan baik".

Tak berapa lama kemudian, berangkatlah suaminya. Sepeninggal
suaminya, tiba-tiba ia merasa sakit akan bersalin. Wah, benar, ia
melahirkan seorang anak perempuan. Ibunya memang gemar bertenun
di lantai lumbung. Anak bayi itu disembunyikan di atas lumbung.

Tidak lama sesudah ia bersalin, suaminya pun datanglah. Lang-
sung bertanya kepada istrinya, "Apakah engkau sudah bersalin?" Sahut
istrinya, "Ya, sudah tetapi perempuan; jadi, sudah saya buang". Lama-
kelamaan sang suami berkata lagi kepada istrinya, "Kalau saya per-
hatikan selalu tiga piring yang engkau isi nasi, sedangkan kita ini hanya
dua orang. Siapakah yang disediakan satu piring?" Jawab istrinya, "Saya
bawa satu piring sebab biasa lapar waktu bertenun". Karena sang
suami belum lagi bepergian menyebabkan dia pergi duduk di lantai
lumbung memperhatikan istrinya bertenun kain. Tiba-tiba dia melihat
air tergenang pada lantai. Dia naik membuka pintu lumbung dan
melihat orang di atas. la bertanya kepada istrinya, "Mengapa ada
seorang dara yang cantik di atas?" Jawab istrinya, "Itulah dia anak kita
yang sudah kuberi nama Culadidi. Suaminya berkata. "Kalau begitu,
engkau tak perlu menyesal sekarang sebab engkau tak mau mendengar
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pesanku. Engkau akan memberikan anak ini sebab saya akan mem-
bunuhnya. "Jawab istrinya, "Sava mohon dengan sangat, nanti sebentar
sebab saya masih akan berbicara kepadanya karena engkau sudah
melihat anak kita sudah gadis remaja".

[a berkata kepada anaknya Culadidi, "Hei anakku, katanya,
engkau akan dibunuh ayahmu. Aku sekarang susah dan luka di dalam
hatiku, tetapi karena saya takut, air mataku enggan keluar. Hanya saya
berpesan kepadamu Nak, bersabarlah dan pasrahlah menerimanya
sebab mungkin sudah demikianlah takdir yang Tuhan berikan kepadamu
lahir di dunia ini Nak. Akan tetapi, untuk mengganti perasaan hatiku
akan kulengkapkan semua pakaianmu, kain, baju, celana dengan
perhiasan emas, kalung emas, anting-anting emas, gelang emas, dan
cincin emas untuk anak bawa. Saya juga akan memberikan kepadamu
sebutir telur dan tiga butir beras terbungkus dengan rapi untuk anak
bawa sebagai bekal dalam perjalanan. Bungkusan yang berisi telur dan
beras inilah yang akan menyelamatkan anak sampai ke dunia seberang
menghadap Tuhan Allah penciptamu”. Karena anakku belum diberitahukan
tempatmu akan dibunuh, engkau akan menyampaikannya demikian,
"Apabila sudah sampai ke sebuah lembah yang bercabang tujuh dengan
bukit yang masing-masing delapan barulah kita berhenti ayah. Selain
dari itu, saya akan titipkan sepatah kata demikian, "Apabila ayahmu
sudah siap untuk membunuhmu ambil kesempatan walau sekejap pun
menyisipkan bungkusan telur ayam dan beras itu dalam ketiakmu".

Ibunya sedang asyik menyampaikan pesan terakhir kepada
Culadidi, tiba-tiba sang ayah berteriak, "Culadidi turunlah sebab engkau
sudah diasahkan tombak dan parang"”. Akan tetapi, jawab Culadidi,
"Saya baru mengenakan busana ayah". Sejurus kemudian ayahnya
berteriak pula, "Culadidi turunlah sebab tombak dan parang sudah
diasahkan untuk engkau". Jawab Culadidi, "Saya baru akan mengenakan
baju, ayah". Tidak berapa lama antaranya, ayahnya ber-teriak lagi,
"Culadidi turunlah sebab tombak dan parang sudah diasah". Jawab
Culadidi, "Saya pakai sarung dulu, ayah".

Belum lagi Culadidi selesai memakai sarung, ayahnya sudah

berteriak, katanya, "Culadidi turunlah sebab tombak dan parang sudah
diasah". Lalu Culadidi menjawab, "Saya memakai perhiasan dulu,
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ayah". Baru sekejap saja selesainya, ayahnya memanggilnya lagi,
"Culadidi turunlah sebab tombak dan parang sudah diasah”. Jawab
Culadidi, "Saya mengenakan kalung dulu, ayah.” Ayahnya menunggu
sesaat lagi, kemudian berteriak, "Culadidi turunlah sebab tombak dan
parang sudah diasah”. Jawab Culadidi, saya mengenakan gelang dulu,
ayah".

Ketika Culadidi telah selesai mengenakan busana dengan per-
hiasan selengkapnya ia memandang ibunya sambil mengambil sebutir
telur ayam dan tiga butir beras, lalu dibungkus dengan rapi; kemudian,
mengepitnya turun ke tanah menemui ayahnya. Lalau kata ayahnya,
"Kemukalah lalu saya mengikutimu". Mereka belum lama berjalan
tiba-tiba sudah sampai ke sebuah gunung. Ayahnya bertanya, "Barangkali
kita sudah akan berhenti, bukan?" Jawab Culadidi, "Masih jauh, ayah".
Sudah itu Culadidi melanjutkan perjalanan dengan ayahnya. Dengan
tak disangka-sangka mereka pun sampailah ke sebuah gunung, lalu
ayahnya bertanya, "Daerah inikah yang akan kutempati untuk mem-
bunuhmu?" Culadidi menjawab lagi katanya, "Kita harus melewati
satu gunung lagi, baru berhenti". Mereka pun berjalan lagi meneruskan
perjalanannya.”

Belum lama mereka berjalan sampailah ke sebuah lembah
bercabang tujuh dengan gunung serba delapan. Ayahnya bertannya
lagi, "Gunung inikah tempatnya?" Sahut Culadidi, "Sudah, inilah
tempatnya, ayah." Dengan segera ayahnya mengambil tombak dan
parang lalu diasah kembali. Pada saat ayahnya sedang megasah tombak
dan parang, Culadidi mengambil kesempatan mengatur sebutir telur
ayam dan tiga butir beras ke dalam sebuah bungkusan, kemudian
dikempitnya dengan baik sesuai dengan pesan ibunya.

Sesudah ayahnya selesai mengasah tombak dan parang, Culadidi
ditariknya ke samping lalu ditombak kemudian diparangi. Culadidi
jatuh terjerembab ke tanah dan meninggal pada saat itu juga. Ayahnya
membuat liang, kemudian jenazah Culadidi dimasukkan ke dalamnya.
Sesudah itu sang ayah kembali ke rumahnya.

Tujuh hari lamanya sesudah Culadidi dikebumikan, telur ayam
dikepitnya menetas. Anak ayam itu keluar dari kuburan Culadidi. Sangat
mengeherankan karena tanah tempatnya keluar terbelah dua. Ayam
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jantan itu berkokok di atas kubur. Mula pertama ayam jantan it
berkokok. semua tulang dan rangka Culadidi berhubungan antara satu
dengan yang lain. Demikianlah seterusnya urat, daging, dan kulit
berhubungan satu dengan yang lain dan akhimya. tubuh Culadidi
menjadi utuh seperti semula. Culadidi bangkit lalu ke luar dari liang
lahat bercakap-cakap dengan ayam jantan.

Pada suatu ketika Culadidi berkata kepada ayam jantan katanya,
"Buatkan sebuah rumah berukir yang sangat besar supaya ada yang
tempati”. Dengan segera ayam jantan itu berkokok bunyinya, "Totorok
00000k, jadilah sebuah rumah berukir yang besar”. Dengan sekejap
mata rumah berukir yang besar berdiri di tengah-tengah tanah lapang.
Lalu Culadidi berkata lagi, katanya, "Temoat sudah ada, tetapi lumbung
belum. Coba buatkan sebuah lumbung yang berukir. Ayam jantan
itu berkokok lagi, bunyinya, "Tottoro oooook, jadilah sebuah lumbung
yang berukir. Maka berdirilah sebuah lumbung yang berukir di depan
rumah besar yang berukir itu. Lalu Culadidi berkata, "Bagaimana
caranya karena belum ada apa-apa yang dapat kita makan. Cobalah
carikan makanan". Ayam jantan itu berkokok bunyinya, "Totorok
oooook, jadilah sawah yang luas". Sawah yang luas pun jadilah.

Beberapa lama kemudian, berkatalah Culadidi, "Kita ingin sekali
minum air susu kerbau padahal belum ada kerbau. Cobalah carikan
kerbau". Ayam jantan itu berkokok lagi, bunyinya. "Totorok oooook,
kerbau berkumpullah di padang rumput”. Maka berkumpulah sejumiah
kerbau di dalam padang rumput, bahkan di bawah kolong rumah.
Sesudah itu Culadidi berkata, "Segala jenis harta sudah ada, tetapi
belum ada orang yang akan mengurus dan mengerjakannya. Carikanlah
orang-orang itu". Ayam jantan itu berkokok lagi bunyinya, "Totorok
0000000k, datanglah sejumlah orang ke rumah kami". Tak lama
kemudian, berlomba-lombalah orang datang untuk bekerja serta meme-

lihara hewan".

Culadidi berkata lagi, "Semua harta yang dicani sudah kita
terima dari Dewata Pencipta. Boleh dikatakan kita sudah banyak
harta, sudah kaya raya. Oleh sebab itu, baiklah kita mengucapkan
syukur kepada Tuhan. Tidak berapa Culadidi memaklumkan kepada
orag banyak bahwa dia akan melaksanakan sebuah pesta dengan
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menyembelih hewan serba seratus. Tujuh hari yang akan datang, kita
melaksanakan upacara pesta Makbuak. Ayam jantan itu berkokok,
bunyinya, "Tottorok oooook, Culadidi akan melaksanakan pesta Mak-
buak di dalam Udik. Teriakan kokok ayam jantan itu didengar pula
oleh Tengngek (burung elang) yang sedang bertengger di atas sebuah
pohon beringin. la pun berangkat pergi memberitahukan hal itu
kepada ayah Culadidi. Ketika tiba di kampung tempat tinggal ayah
Culadidi. Ketika tiba di kampung tempat tinggal ayah Culadidi ia pun
hinggap di atas puncak pohon beringin di depan rumah. Tengngek itu
berbunyi, "Tengngekretetetek, bila Lateak akan mati, semua orang akan
mati, akan hilang semua, Culadidi akan membuat pesta Makbuak di
Udik".

Orang banyak yang mendengar bunyi Tengngek itu berteriak-
teriak, "Diam semua sebab kita tak mendengar apa yang dikatakan
burung di atas pohon beringin itu". Dengan segera Tengngek itu
berbunyi lagi, "Tengngeretetetek, bila Lateak akan mati, semia orang
akan mati, akan hilang semua". Culadidi akan melaksanakan pesta
Makbuak di Udik. Sesudah orang banyak mengetahui bunyi burung
Tengngek itu burung itu terbang kembali ke hulu sungai (udik) tempat
rumah Culadidi.

Ketika Tengngek sudah terbang kembali, orang tua Culadidi
berangkat mengikutinya. Wah, di tengah jalan mereka bertemu dengan
orang banyak, lalu berpesan kepada orang Culadidi katanya, "Terus saja
ke dalam. Apabila sudah melihat pohin beringin tumbuh di atas gunung
itulah kampung tempat rumah Culadidi”.

Kedatangan orang tua itu diketahui oleh Culadidi. Dia menyuruh
hamba sahayanya membersihkan lantai depan dan kolong rumah di
bawahnya, keluarkan semua lantainya, kemudian dihampiri dengan
tikar mas. Di bawah kolong rumah ditempatkan beberapa ekor
kuda yang ganas.

Seusai membersihkan rumah, pekarangan, dan kolong rumah,
berdatanganlah orang banyak bersama-sama dengan kedua orang tua
Culadidi. Culadidi pun turun diikuti oleh hamba sahayanya mengantarkan
kapur sirih. Culadidi duduk berhadapan dengan tamu sambil menyuguhkan
kapur sirth penuh dalam Rakkik. Sesudah kedua orang tuanya, ayah
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dan ibunya, makan sirih, Culadidi mengajak untuk naik ke rumah dan
berkata, "Silakan ibu naik di kamar belakang dan ayah di kamar depan".
Pada saat ayah melangkahkan kakinya ke lantai ruangan depan ia
terjatuh ke kolong rumah. Dia diinjak-injak sejumlah kuda yang ganas
menyebabkan meninggal pada waktu itu juga. Jadi, Tuhan membalas
perbuatan ayahnya yang berbuat dosa itu. Ibunya merasa senang dan
gemberia duduk bersama Culadidi, anak yang dikasihinya sejak lahir
hingga di lembah bercabang tujuh dan bukit bercabang delapan.

Kemudia, Culadidi memanggil semua hamba sahayanya katanya,
"Tumbuk padilah semua sebab akan dipakai besok melaksanakan pesta
Makbuak. Kita akan menyembelih hewan serba seratus". Ayam jantan
kesayangannya itu berjalan berkeliling lesung saat orang sedang
menumbuk padi untuk mencari butir-butir beras yang jatuh. Tiba-tiba
sebuah alu jatuh tepat mengenai sayap ayam jantan bagian kiri sehingga
terkulai karena patah.

Ayam jantan itu terbang ke atas bubungan lumbung di depan
rumah sambil berkokok, bunyinya, "Tottorok oooooook, saya akan ke
langit untuk menjadi penentu musim”. Culadidi segera turun mendengar
kokok ayam jantan kesayangannya sambil marah kepada semua hamba
sahanyanya. Hanba sahaya itu mengakui kesalahannya, tetapi ayam
jantan kesayangan Culadidi itu sudah tak mau turun dari bubungan
lumbung.

Culadidi berusha memanggilnya, tetapi ayam jantan itu terbang
lebih tinggi lagi ke atas bubungan rumah sambil berkokok, Tottorok
0000000k, saya akan terbang ke langit untuk menjadi penentu musin".
Sungguh sangat sedih hati Culadidi melihat ayam jantan kesayangan-
nya itu karena dialah yang membangkitkan kembali Culadidi. Barulang
kali Culadidi memanggil pulang ayam jantan kesayangannya, tetapi
sudah tak mau turun. Sekali lagi Culadidi memanggilnyat turun dari
atas bubungan rumah; malahan terbang ke angkasa sambil berkokok.
Bunyinya, "Tottorok ooook, saya akan terbang naik ke langit untuk
menjadi penentu musim".

Tidak berapa lama sesudah ayam jantan kesayangan Culadidi

itu terbang ke langit, ia berubah menjadi bintang alu. Para ahli astronaut
biasa melihat ayam jantan berbentuk bintang itu beredar mengelilingi
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4. CERITA MUKKU

Dahulu kala ada sebuah cerita bernama Mukku, memper-
suamikan Puang Ri Mesarrang. Pada waktu Mukku sudah bersuami,
saudaranya bertanya kepadanya, "Apakah suamimu sangat cinta
kepadamu?" Jawab Mukku, "Dia sangat cinta dan sayang kepadaku".
Lalu saudaranya berkata kepadanya, "Kalau suamimu sangat cinta dan
menaruh kasih kepadamu, coba lempar dia dengan telur ayam langit".

Ketika suaminya datang, dilemparnyalah mukanya dengan telur
ayam langit hingga mukanya hitam sebelah. Sesudah Mukku berbuat
demikian kepada Puang Ri Masarrang, kembalilah suaminya itu ke
langit. Mukku memburunya, tetapi sudah tak didapatinya. Pada saat
Mukku hendak memburu Puang Ri Masarrang, ia membungkus beras
dengan telur ayam. Ketika ia telah sampai ke sebuah tanah lapang yang
luas, ia berhenti melepaskan lelah. Tidak berapa lama kemudian, telur
ayam yang dibawanya itu menetas. Dia mengambil beras lalu anak
ayam itu diberi makan. Makin lama makin besar anak ayan itu
menjadi seekor ayam jantan, lalu berkokok-kokok.

Mukku berkata kepada ayam jantan itu, "Aduh kasihan kita telah
bertempat tinggal pada suatu tanah lapangan yang luas, tetapi kita belum
mempunyai rumah dan lumbung”. Londong itu berkokok bunyinya,
"Tottorok oook, rumah dan lumbung datangiah ke lapangan ini". Maka
datanglah sebuah rumah dan sebuah lumbung.

Mukku berkata lagi "Aduh kasihan Londong, rumah dan lumbung
sudah ada, tetapi kita belum mempunyai sawah". Londong itu pun
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berkokok bunyinya, "Tottorok ooook, datanglah sebidang sawah yang
luas dalam tanah lapang”. Maka jadilah sebidang sawah yang luas
dalam tanah lapang. Tidak berapa lama Mukku berkata lagi kepada
Londong, "Aduh kasihan, sawah sudah ada, tetapi belum ada orang yang
akan mengerjakannya”. Londong itu mulai berkokok bunyinya. "Tottorok
ooook". Orang yang ada di kaki langit, datanglah berkumpul dalam
rumah kami. Maka berdatanganlah orang ke dalam rumah Mukku.
Sesudah itu, Mukku berkata lagi kepada Londong, "Aduh kasihan,
rumah, lumbung, sawah, dan hamba sahaya sudah ada, tetapi kita
belum mempunyai ternak kerbau". Mendengar penyam-paian Mukku
itu, Londong mulai berkokok dengan bunyi, "Tottorok oook, kerbau
di kaki langit datang memenuhi padang rumput dan kolong rumah
kami". Penuhlah kerbau padang rumput dan kolong rumah Mukku.

Tidak berapa lama kemudian, Mukku memanggil Londong dan
berkata, "Aduh kasihan, kerbau sudah ada, tetapi kita belum mem-
punyai emas". Londong itu berkokok dengan bunyi, "Tottorok oook,
semua emas datanglah ke dalam peti dan lemari kami”. Maka datanglah
semua emas itu.

Karena Mukku sudah banyak harta, sudah kaya raya, ia berkata
kepada hambanya, "Mulailah menumbuk padi, sebab kita akan menga-
dakan upacara syukuran kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pada saat
hamba sahaya sedang menumbuk padi, Londong berjalan-jalan menge-
lilingi lesung mencari butir-butir beras. Dengan tak disangka-sangka,
tiba-tiba sebuah alu jatuh mengenai sayap kiri Londong ter-sebut
sehingga patah. Lodong itu berkokok dengan bunyi, "Tottorok oool,
saya akan ke langit menjadi bintang untuk menghakimi semua teman
dan handai tolan". Ia terbang ke ruang angkasa.

Mukku berteriak-teriak memanggil Londong itu supaya
kembali, tetapi ia tak mau dan terbang terus masuk ke langit. Setelah
sampai, Londong berubah menjadi bintang yang sering terlihat
oleh para ahli perbintangan.



5. CERITA LALALUN

Dahulu kala ada sebuah cerita bernama Lalalun. Lalalun meng-
adakan perjanjian dengan seorang gadis yang sangat dikasihinya. Itulah
sebabnya mereka mengadakan ikrar untuk sehidup semati. Tidak lama
kemudian, gadis yang dikasihinya itu jatuh sakit. Hancur rasa hati
Lalalun mendengarnya lalu ia pergi menjumpainya.

Ketika sampai ke rumah tempat gadis yang dikasihinya itu,
kedengaran oleh gadis itu bahwa Lalalun datang mengunjunginya. Ia
bangkit dari tidurnya sambil menangis katanya, "Saya ini sedang sakit
dan mungkin akan mati". Mendengar kata-kata gadis yang dikasihinya
itu, Lalalun pun ikut menangis. Keduanya menangis karena mengingat
kesepakatan dan ikrar yang pernah diucapkannya bersama.

Sejurus kemudian, Lalalun turun dan meninggalkan gadis yang
dikasihinya dan langsung kembali ke rumahnya. Sepeninggal Lalalun
penyakit gadis yang dikasihinya itu semakin bertambah parah menye-
babkan dia meninggal dunia. Tiga hari sesudah jenazah gadis itu
dikebumikan barulah diketahui oleh Lalalun. Tiba-tiba Lalalun ber-
kata, "Saya akan pergi menyadap nira supaya dapat memperoleh
nira untuk diminum dan dijadikan gula”. Pada saat sedang menyadap
nira ia mendengar suara yang berbunyi, "Itu Lalalun yang sadang
menyadap nira, bila mendengar kata-katanya mengatakan kalau engkau
meninggal dunia, saya pun akan meninggal dunia, Padahal Lalalun
belum meninggal dunia, walaupun saya sudah meninggal dunia".

Sesudah tiga hari lamanya. Lalalun pergi menyadap nira, selama
itu pula ia selalu mendengar suara, tetapi tidak pernah melihat orang
yang bersuara tersebut. Pada hari yang keempat dia mendengar suara
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lagi ketika berada di atas pohon ijuk. Dia melihat ke bawah dan
dilihatnya ada hantu (roh) gadis yang sudah meninggal dunia.

Roh gadis itu berkata. "lkrar Lalalun kepada saya bila engkau
meninggal dunia, saya pun meninggal dunia. Padahal tidak demikian:
ia berdusta". Sesudah mendengar suara roh itu, Lalalun berusaha turun
ke tanah, tetapi kakinya tidak mengenai anak tangga sehingga
terjatuh, kemudian ia meninggal dunia pada saat itu juga. Orang yang
melihat kejadian itu langsung mengambil jenazah Lalalun, kemudian
dikuburkan bersama-sama dengan jenazah gadis yang dikasihinya
sesuai dengan ikrar bersama sebelum mereka meninggal dunia.



6. CERITA MANDAPALU

Ada sebuah cerita bernama Mandapalu. Pada suatu waktu Man-
dapalu berpesan kepada istrinya katanya, "Sediakan bekal untukku
sebab saya akan ke hutan rimba mencari kayu untuk ramuan rumah".
Mendengar pesanan Mandapalu itu, istrinya berusaha menyediakan
bekal untuk dibawa ke hutan rimba mencari kayu ramuan rumah.

Sesudah tersedia semuanya, Mandapalu berangkat ke dalam
hutan rimba. Di hutan rimba, Mandapalu mulai mencari rotan untuk
dibuat menjadi jerat dan Leppoan. Keesokan harinya ia pergi memasang
jerat untuk menangkap tikus. Sesudah beberapa hari lamanya menangkap
tikus, bekal yang dibawanya telah habis. Ternyata Mandapalu tak pernah
mencari kayu untuk ramuan rumabh.

Ia berkata dalam hatinya, lebih baik saya kembali ke kampung
karena bekal sudah habis. Pada saat ia tiba di kampung, istrinya
bertanya kepadanya, "Sudah berapa jumlah ramuan rumah yang Mandapalu
peroleh?" Sahut Mandapalu, "Ya, bagaimana bisa karena setiap kali saya
menaruh sebatang kayu selalu saja pecah. kemudian saya dorong masuk
jurang lalu mengambil kayu yang lain untuk ditara. Sesudah selesai
ditara pecah lagi, kemudian saya dorong ke dalam lembah lalu
mengambil dan menarah kayu yang lain. Demikianlah yang terjadi
sampai bekal yang saya bawa habis semuanya".

Sesudah Mandapalu kelihatan tenang, istrinya datang men-
dekati lalu bertanya, "Apa sebenamya kesukaan Mandapalu?" Maka
jawabnya, "Saya sangat senang apabila kita dapat memiliki sebuah
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rumah”. Kemudian, istrinya bertanya lagi, "Sebenarnya apa yang
Mandapalu sangat takuti?" Lalu jawabnya, "Yang saya sangat takuti
hanyalah tokek". Padahal istrinya sengaja menanyakan karena akan
digunakan mencari kelemahan Mandapalu, suaminya.

Tidak lama kemudian, berkatalah Mandapalu kepada istrinya,
"Cobalah sediakan bekal karena saya akan ke hutan rimba lagi
mencari kayu ramuan rumah. Mudah-mudahan saya dapat mene-
mukan kayu yang baik untuk ditara menjadi ramuan rumah”. Istrinya
berusahalah menyediakan bekal bagi Mandapalu. Sesudah sedia semua-
nya, Mandapalu berangkat ke dalam hutan rimba. Ketika sampai ke
hutan, ia mencari rotan untuk diraut menjadi jerat penangkap tikus
yang dipasang di tempat yang dianggap banyak tikus. Pada saat
Mandapalu sudah ke hutan, istrinya berpikir ada baiknya bila saya
menyusul Mandapalu ke dalam hutan rimba untuk mengetahui dengan
pasti apakah benar ia mencari ramuan rumah ataukah ada pekerjaan
lain yang dilakukan.

Semalam sesudah Mandapalu ke hutan rimba. istrinya berangkat
menyusulnya untuk menyaksikan apa sebenarnya yang dikerjakan
Mandapalu di dalam hutan. Ketika ia sudah berada di samping pondok
Mandapalu, lalu mengintip ke dalam dan ternyata Mandapalu sedang
duduk-duduk santai tidak mencari kayu untuk ramuan rumah.

Dengan perlahan-lahan istrinya mendekati pondok itu lalu ber-
teriak, "Tokek, tokek, tokek, Mandapalu pendusta”. Mandapalu terkejut
dan takut mendengar tokek lalu melompat ke luar, kemudian lari ke
belakang pondok untuk bersembunyi.

Istrinya langsung masuk pondok dan melihat tikus yang sudah
kering penuh di atas bara api. Diambilnya semua lalu dibawa pulang
ke rumahanya. Sesudah sampai di rumah dilihatnya Mandapalu sudah
dahulu sampai, padahal dilihatnya Mandapalu bersembunyi bersem-
bunyi di belakang pondok di hutan rimba. Lalu kata istrinya, "Engkau
tidak pergi mencari ramuan rumah, tetapi hanya pergi memasang jerat
penangkapan tikus. Lihatlah, tikus yang engkau keringkan saya temukan
di atas bara api. Kemudian, saya kumpulkan dan saya bawa pulang".
Maka terjadilah perang mulut antara Mandapalu dan istrinya.. Istrinya
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berteriak-teriak, "Mandapalu pendusta”. Pada saat itulah Mandapalu
mulai dicemoohkan orang banyak, katanya, "Mandapalu pendusta,
Mandapalu pendusta”. Mendengar teriakan itu Mandapalu mening-
galkan istrinya karena merasa malu.



7. CERITA RODAN-RODAN

Dahulu kala ada sebuah cerita bernama cerita Rodan-Rodan.
Rodan-Rodan berjalan-jalan mengelilingi kampung membunyikan
gendangnya. Sambil berjalan, ia memukul gendangnya dengan berteriak-
teriak, "Saya sudah tiga kali mengelilingi kampung ini Rodan-Rodan".
Kemudian, gendang yang dibawanya itu dibeli oleh penduduk seharga
seekor kerbau.

Sesudabh itu, i1a berjalan ke sana kemari di tengah-tengah kampung
menarik kerbau harga gendangnya sambil menawarkannya kepada
penduduk kampung. Kerbau itu dijual dengan sebuah parang tua.
Kemudian, Rodan-Rodan memakai parang tua tersebut sambil berjalan
di tengah-tengah kampung untuk menjual kembali. Tiba-tiba ia melihat
seorang tukang yang sedang membuat dulang. Tukang dulang itu
mempunyai sebilah pisau yang baik. Maka bertanyalah Rodan-Rodan
kepada tukang dulang itu katanya, "Saya sangat suka melihat pisau itu.
Sukakah bila pisau itu kutukar dengan parang tua ini?" Mendengar
tawaran ini tukang dulang menerimanya dengan baik.

Sesudah Rodan-Rodan menukarkan parang tua dengan sebilah
pisau, ia pun berjalan-jalan ke sana kemari membawanya. Tidak berapa
lamanya berjalan, ia bertemu lagi dengan seorang menganyam nyiru.
Berkatalah ia katanya, "Beritakanlah nyirumu itu, saya tukar dengan
pisau. Penganyam nyiru itu mengambil pisau Rodan-Rodan, lalu
digantinya dengan sebuah nyiru pembersih beras.

Sesuai Rodan-Rodan menukar pisau dengan nyiru, ia pun me-
lanjutkan perjalanannya ke tengah-tengah kampung. Sejurus kemudian,
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ia bertemu pula dengan seseorang yang sedang menumbuk padi.
la pun mendekat untuk meminta beras penumbuk padi itu. Permin-
taannya itu dikabulkan oleh penumbuk padi. lalu diberikannya dua
cupak beras.

Melihat perbuatan Roda-Rodan ini, orang-orang tua dahulu
kala berpesan supaya setiap orang menghindar dari perbuatan Rodan-
Rodan mengubah barang berharga menjadi tidak bernilai.



8. CERITA LAELO

Dahulu kala ada sebuah cerita bernama cerita Laelo, memper-
suamikan seorang laki-laki bernama Latabe. Pada suatu ketika Latabe
berkata kepada istrinya, "Apabila engkau setuju, saya akan pergi
berdagang". Maka sahut Laelo, "Cobalah pergi, hanya saja jangan
terlalu lama, lekas kembali", Latabe berangkat berdagang.

Sudah bertahun-tahun Latabe pergi meninggalkan istrinya. Laelo
merasa heran memikirkan suaminya, yang belum juga datang dan
mengirim surat, sekali pun tidak. Apakah sebabnya sehingga belum
kembali, sedangkan sudah dipesan supaya lekas kembali.

Dengan tidak disangka-sangka, Demmasannang datang ke rumah
Laelo. Laelo bertanya kepadanya, "Apakah sebabnya sehingga Bapak
baru pertama kali ini datang ke rumah saya?" Sahut Demmasannang
katanya, "Saya hanya datang berjalan-jalan saja". Sesudah agak lama
duduk, Dammasannang mengemukakan pertanyaan kepada Laelo
katanya, "Apakah engkau sudah berumah tangga?" Jawab Laelo, "Saya
sudah berumah tangga, tetapi suami saya sedang pergi berdagang. Sudah
beberapa tahun pergi berdagang, tetapi sampai saat ini belum juga
kembali". Lalu, Demmasannang berkata kepadanya, "Tentang Latabe
suamimu, tak mungkin lagi ia kembali sebab sudah meninggal dunia.
Saya sendiri yang mengebumikannya. Laelo sangat heran mendengar
penyampaian Demmasannang itu. Kemudian, ia menangis tersedu-sedu
bagaikan sedang menghadapi jenazah suaminya.

Beberapa bulan kemudian, Demmasannang datang beserta utusan
untuk meminang Laelo. Laelo menerima baik lamaran itu sebab ia
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sudah percaya penyampaian Demmasannang yang mengabarkan
bahwa Latabe sudah meninggal dunia karena dia sendiri yang
mengebumikannya.

Tak lama sesudah Laelo menerima Demmasannang sebagai
suami yang baru, tiba-tiba Latabe datang. Ia melihat ke dalam rumah,
tampak olehnya seorang laki-laki sedang duduk. Maka berkatalah
Latabe dalam hatinya, barangkali Laelo ini sudah mengambil suami
yang lain. Latabe langsung masuk dan marah kepada Laelo, istrinya.
Demmasannang suami baru Laelo pun marah dan terjadilah perang
mulut antara ketiganya yang menyebabkan Latabe naik darah, lalu
menikam Demmasannang hingga meninggal pada saat itu juga. Sesudah
itu, Latabe kembali menikam Laelo, kemudian menikam dirinya sendiri
dan keduanya meninggal dunia saat itu. Orang yang melihatnya pada
saat itu segera mengangkat jenazah Latabe dan Laelo, kemudian
dikembumikan dalam satu liang kubur.



9. CERITA BOKKO-BOKKO

Dahulu kala ada seorang bernama Bokko-Bokko. Bokko-Bokko
mempunyai enam saudara kandung seibu sebapak. Pada suatu hari
Bokko-Bokko berkata kepada keenam saudaranya katanya, Marilah kita
semua pergi berkebun". Setelah sampai ke kebun, mereka duduk
bertukar pikiran mengemukakan kesukaannya masing-masing. Ada
yang mengemukakan kesukaannya, katanya, "Saya sangat suka makan
nasi jagung disiram dengan air susu kerbau". Sesudah enam bersaudara
itu mengutarakan kegemarannya, mereka lalu bertanya kepada Bokko-
Bokko. Jawab Bokko-Bokko, "Yang saya amat gemari adalah makan
nasi dengan daging disuapi oleh Dayang dan mencium Tamerakman".
Mendengar jawaban Bokko-Bokko demikian, keenam saudara kandungnya
memukulnya sampai mati.

Setelah itu keenam orang saudara kandungnya kembali ke
rumahnya. Ibunya bertanya kepada mereka, "Mana adikmu?" Jawab
mereka, "Dia masih ada di kebun". Dengan segera anak anjinngnya
pergi mencarinya. Dia menemukan sudah dikebumikan di pinggir
kebun. Tiga malam sesudah dikebumikan, anak anjing itu mengeluar-
kannya dari dalam liang lahat. Tidak lama sesudah itu, dia pun
kembali ke rumahnya. Pada saat ia sampai di rumah, ibunya ber-
tanya kepadanya, "Apa sebabnya engkau baru datang anakku?" Jawab
Bokko-Bokko, "Saya dipukuli oleh keenam kakakku". Hanya anakda
mohon supaya ibu sediakan bekal karena saya akan pergi ke mana saja
sesuai dengan keinginanku. Sediakan juga sendok, dulang, dan gelas
ayahku sebab akan kubawa semua". Lalu, jawab ibunya, "tidak apa
biarlah anakku bawa semuanya".
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Sesudah berkata demikian kepada ibunya, Bokko-Bokko berang-
kat membawa bekal dengan alat makan ayahnya. Tiba-tiba sam-
pailah dia di tepi laut. Dia melihat sebatang pohon mangga yang lebat
buahnya. lalu dipanjatnya. Sejurus kemudian, dia pun melihat seekor
babi yang memakai rantai pada lehernya berenang dari tengah laut.
Sesudah sampai di pohon mangga, babi itu mengeluarkan rantai dari
lehernya. kemudian digantung pada pohon mangga, lalu mulai makan
mangga.

Bokko-Bokko segera turun untuk mengambil rantai babi itu.
Sesudah itu, ia mengambil sebilah pisau lalu dimasukkan ke dalam buah
mangga, kemudian dijatuhkan ke tanah. Babi segera mengambil mangga
itu lalu dimakan sehingga pisau melintang di dalam rongga mulutnya
yang menyebabkan ia mengamuk, berguling-guling sampai ke laut.

Dengan segera Bokko-Bokko turun, terus ke tengah laut memakai
rantai babi tersebut. Sesudah melewati laut, tiba-tiba ia mendapati
seseorang yang sedang membuat perahu. Pembuat perahu itu bertanya
kepada Bokko-Bokko, "Apakah yang Saudara pakai?" Jawab Bokko-
Bokko, "Saya hanya membawa sebuah ayahku". Lalu. kata pembuat
perahu itu bertanya, "Bagaimana kalau kita bertukar barang?" Pembuat
perahu menjawab, "Tali kulit yang mengikatkan sendiri dirinya." Lalu
Bokko-Bokko berkata, "Jadilah kita tukar hanya saja nanti setelah saya
meliwati gunung itu baru turun ke laut". Ketika Bokko-Bokko sudah
meliwati gunung, pembuat perahu pun mulai turun ke dalam laut dan
langsung tenggelam. Pada saat pembuat perahu tenggelam ke dalam
laut barulah Bokko-Bokko mene-ruskan perjalanannya

la mendapati pula seorang tukang kayu. Tukang kayu itu
bertanya, "Apakah yang engkau pakai Bokko-Bokko?" Jawabnya, "Saya
hanya membawa sebuah sendok makan milik ayahku". Lalu, tukang
kayu itu bertanya lagi, "Apakah Anda mau menukarkannya dengan
benda lain?" Jawab Bokko-Bokko "Dengan apakah akan Anda Tukar?"
Jawab tukang kayu, "Parang yang memotongkan sendiri dirinya."
Bokko-Bokko menukarkan sendoknya dengan parang tersebut.

Setelah itu, Bokko-Bokkok meneruskan perjalanannya dan tak
jauh dari tempat itu dia mendapati pula segerombolan anak muda yang
sedang duduk santai dengan Tamerakman. Lalu Tamerakman berkata,
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"Barang siapa yang pandai berdusta, itulah suamiku”. Jawab
seorang laki-laki, "Saya pernah melihat seekor kerbau menduduki
sebuah tanah lapang”. Berkatalah seorang laki-laki vang lain katanya.
“Saya pernah melihat sebuah pohon tumbuh di dalam bumi dan berdiri
sampai ke langit. Demikian besarnya pohon itu sehingga tujuh orang
memeluknya barulah dapat terjangkau kelilingnya". Kemudian, seorang
lelaki yang lain berkata, "Saya pernah melihat sebatang rotan pan-
jangnya tujuh ribu tujuh ratus tujuh puluh tujuh meter, tujuh depa,
dan tujuh jengkal”.

Sejurus kemudian, Bokko-Bokko mengemukakan pengetahuan-
nya katanya, "Saya pernah melihat sebuah gendang sekali saja dipukul
berbunyi selama setahun". Lalu jawab anak remaja, "Anda berdusta.
Gendang itu terbuat dari apa?" Jawab Bokko-Bokko, "Terbuat dari kayu
yang tumbuh di dalam bumi yang berdiri sampai ke langit". Bertanya
lagi anak remaja itu, "Apakah penutup gendang itu?" Jawab Bokko-
Bokko, "Kulit kerbau yang menduduki sebuah tanah lapang". Bertanya
lagi yang lain, "Dengan apakah gendang itu dipukul?" Jawab Bokko-
Bokko katanya, "Dengan rotan yang panjangnya tujuh ribu tujuh ratus
tujuh puluh tujuh meter, tujuh depa, dan tujuh jengkal”.

Setelah Tamerakman mendengar jawaban-jawaban Bakko-Bakko
yang begitu jelas, ia melompat-lompat lalu memeluk Bakko-Bakko
sambil berteriak-teriak; "Inilah suamiku" semua anak remaja ter-
cengang-cengang, termasuk keenam saudara kandungnya melihat
Bakko-Bakko dipeluk erat-erat oleh Tamerakman. Pada saat itu Tama-
rakman berkata kepada Bakko-Bakko, suaminya, katanya "Besok kita
pergi mengambil kakakku Dayang yang dibawa pemakan orang ke
tengah laut". Jawab Bokko-Bokko, "Baiklah kita pergi".

Keesokan harinya, keduanya berangkat ke tengah laut, ke tempat
Dayang, kakak Tamerakman. Ketika mereka sampai di sana. pemakan
orang itu berteriak-teriak katanya, "Mangsa saya sudah datang lagi".
Bokko-Bokko hanya tertawa mendengar teriakan pemakan orang itu.
Sesudah agak dekat, Bokko-Bokko mengambil tali kulit yang meng-
ikatkan dirinya sendiri, kemudian diturunkan ke dalam air. Tali kulit
itu menjalar ke sana kemari di permukaan air untuk mengikat semua
pemakan orang.
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Kemudian, Bokko-Bokko dan Tamerakman pergi mengikuti tali
kulit itu ke dalam laut karena semu pemakan orang sudah tak mampu
lagi bergerak. Ketika sampai ke tengah laut, mereka mendapati seorang
tua, lalu ditanya "Di mana Dayang sekarang?" Jawab orang tua itu
"Ada di atas bubungan rumah”. Sesudah sampai di sana, di lihatnya
Dayang di dalam kandang besi. Dengan segera mereka melepaskan
parang yang memotong sendiri sehingga rantai kandang besi itu putus
dan Dayang ke luar. Kemudian, mereka kembali menemui orang tua
tadi lalu katanya. "Kalau boleh semua anggotaku itu orang tua
hidupkan kembali". Orang tua itu segera mengambil epahnva lalu
dikibaskan kepada orang mati sehingga semuanya hidup kembali.

Sesudah orang tua itu menghidupkan orang mati, Bokko-Bokko,
Tamerakman, dan Dayang kembali. Ketika tiba pada suatu tanah lapang,
Dayang memakai cincin penunjuk sebuah lumbung berukir”. Wah. benar
rumah berukir dan lumbug berukir beridiri di tengah tanah lapang. Ia
berkata lagi, "Terbentanglah sawah luas bertingkat dengan segala yang
dapat dijadikan jaminan hidup. Wah, jadilah demikian".

Sesudah itu, Bokko-Bokko, Tamerakman, dan Dayang naik ke
rumah untuk melepaskan lelahnya. Sejurus kemudian, Bokko-Bokko
pergi mandi ke sungai. Waktu tiba di sana, ia mendapati enam orang
laki-laki sedang asyik mengambil sayur paku di sepanjang tepi sungai.
Bokko-Bokko bertanya kepada mereka, "Apa sebabnya, kalian berada
di sini?" Mereka serentak menjawab katanya, "Kami mengambil sayur
paku di tepi sungai ini sebab hanya yang seperti inilah yang dapat
menyambung hidup kami". Bokko-Bokko merasa amat heran melihatnya,
masih terbayang dalam ingatannya bahwa keenam orang lelaki ini
adalah saudara kandungnya, seibu-sebapak, tetapi mererka sudah tidak
saling mengenal. Sesudah mandi ia kemblai ke rumahnya, lalu memanggil
hamba sahayanya, katanya, "Sediakan beraneka ragam makanan. Bila
sudah masak semua, kamu memanggil keenam orang laki-laki yang
sedang mengambil sayur paku di tepi sungai supaya mereka makan.
Kemudian, disuruh pula memanggil orang tuanya. Keitka hamba sahaya
itu sampai di rumah orang tua Bokko-Bokko, ia melihatnya sedang
menangis karena mengingat Bokko-Bokko anaknya yang pergi merantau.
Hamba sahaya itu segera menyampaikan pesan Bokko-Bokko, "Bapak
dan Ibu dipanggil Bokko-Bokko ke rumahnya". Mendengar penyampaian



itu, 1a bangkit dari tidurnya sambil menangis tersedu-sedu karena

merasa iba sebab ia masih dapat bertemu dengan Bokko-Bokko,
anaknya.
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Setelah berhenti menangis, hamba sahaya itu mengajak lagi
katanya, "Oh, ibu marilah kita berangkat karena anak ibu sudah lama
menunggu di rumah”. Mereka pun berangkatlah bersama-sama dengan
ibu kandung Bokko-Bokko dengan air mata yang masih tetap mengalir
di pipinya. Sesaat kemudian, sampailah mereka di tempat kediaman
Bokko-Bokko. Ibunya merasa heran melihat Bokko- Bokko sedang
duduk di atas kursi emas di dekat tiang. Tamerakman segera memeluknya,
lalu dipersilakan duduk di dekat tiag berhadapan dengan Bokko-Bokko,
anaknya. Dayang memegang cangkir emas, Tamerakman memegang
piring dan sendok emas. Tak lama kemudian, datang pulalah keenam
bersaudara dari tepi sungai. Sesudah mereka melepaskan lelah masing-
masing, Bokko-bokko mulai memanggilnya, "Kalian marilah duduk di
sini dan masing-masing mengambil makanan yang disukainya". Mendengr
ajakan itu, mereka pun datanglah mengambil makanan yang digemari
masing-masing.

Ketika keenam orang laki-laki itu sedang makan, barulah Bokko-
Bokko duduk disuapi Tamerakman, istrinya sambil mencium Dayang,
kakak Tamerakman. Seusai makan, Bokko-Bokko menyuruh hamba
sahayanya mengumpulkan kayu bakar untuk upacara syukuran kepada
Tuhan (Dewata) dengan upacara Makbuak. Pada saat itulah keenam
laki-laki itu tahu bahwa inilah adik kita Bokko-Bokko yang dulu pergi
merantau memuaskan perasaan hatinya yang luka. Mereka menyesali
akan segala perbuatannya kepada Bokko-Bokko, adiknya yang sudah
kaya raya itu.

Sesudah sebulan lamanya mengumpulkan kayu bakar, barulah
Bokko-Bokko melaksanakan upacara Makbuak dengan menyembelih
hewan serba seratus sebab kekayaannya semakin bertambah-tambah di
dalam kehidupan rumah tangganya disaksikan oleh saudara kandung,
ibu-bapak, dan seluruh masyarakat yang ada di situ. Jadi, apa yang
diangan-angankan oleh Bokko-Bokko pada masa kecilnya dapat di-
buktikan dalam kehidupannya, ialah makan nasi dengan daging disuapi
Dayang serta mencium Tamerakman, istrinya. Nama Bokko-Bokko
sekeluarga terbsebar ke seluruh daerah, bahkan sampai ke ujung bumi.



10. CERITA PATTAMBOAK

Dahulu kala ada sebuah cerita tentang tiga orang yang bersepakat
akan pergi ke hutan rimba memasang jerat penangkap hewan. Setelah
sampai ke dalam hutan, mereka segera membuat pondok untuk tempat
tinggal sekaligus sebagai tempat mengeringkan daging hewan yang
diperolehnya.

Keesokan harinya, pagi-pagi benar berangkatlah ketiganya untuk
memasang jerat pada tempat yang dianggap banyak dikunjungi hewan
dalam hutan. Dua malam sesudah memasang jerat, berangkatlah ke-
tiganya untuk melihat apakah ada yang terjerat atau tidak. Untunglah
banyak jerat yng berhasil, tetapi ada pula yang masih tetap terpasang.

Pada suatu hari mereka telah kembali membawa hasil jeratannya
ke dalam pondok, tiba-tiba dilihatnya bahwa daging yang kering di atas
bara api sudah tak ada, hilang entah siapa yang sudah mengam-
bilnya. Melihat kejadian itu, salah seorang dari ketiganya mengajukan
pendapat supaya besok membagi tenaga, seorang tinggal di pondok
menjaga daging yang sudah kering, sedangkan dua orang melihat jerat
di hutan.

Keesokan harinya seorang tinggal di pondok menjaga daging
kering, sedangkan yang dua orang masuk ke dalam hutan melihat
jeratnya. Pada saat ia sedang duduk-duduk di dalam pondok, tiba-tiba
terlihat olehnya sebuah bayangan orang sedang mendekati pondok.
Ketika orang itu berusaha mendekati pondok, penjaga itu melompatinya,
tetapi tak tertangkap. Diburunya ke luar, tetapi lari turun ke dalam bumi.
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Penjaga pondok itu berusaha mencari akal bagaimana caranya
supaya Pattamboak itu dapat tertangkap. la kembali ke kampung untuk
meminjam tombak berkait pada tetangganya. Kemudian, ia kembali ke
hutan menjaga pondok dan dendengnya. Baru saja duduk dalam pondok
tiba-tiba Pattamboak sudah naik dari dalam bumi. Pattamboak diamat-
amatinya dengan baik pada saat hendak masuk ke dalam pondok.

Ketika penjaga melihat Pattamboak sudah berada di dalam
ruangan pondok, dengan segera menombak Pattamboak itu dengan
tombak berkait tepat mengenai bagian tengah belakang dan tertinggal
di dalam. Pattamboak itu melompat dari dalam pondok membawa
tambok berkait tertancap pada bagian tengah belakang turun ke dalam.
bumi. Penjaga pondok ini berkata dalam hatinya bagaimana dengan
tambok berkait milik tetangga yang dipinjam itu karena sudah dibawa
lari Pattamboak turun ke dalam bumi. Ia kembali ke kampung mencari
tombak bekait untuk dijadikan pengganti kepunyaan tetangganya. la
pergi bersama hamba sahayanya mencarinya, kemudian terus ke rumah
tetangganya membawa tombak berkait pengganti yang sudah dibawa
Pattamboak ke dalam bumi.

Lalu berkatalah ia kepada tetangganya. "Inilah tambok berkait
pengganti kepunyaanmu yang sudah dibawa oleh Pattamboak ke dalam
bumi”. Jawab tetangganya itu, "Saya tak mau menerima jika bukan
tambok berkaitku sendiri”. Penjaga pondok itu berpikir dalam hatinya
bahwa kalau demikian saya harus turun ke dalam bumi untuk mengambil
tombak berkait yang dibawa Pattamboak tersebut. Ia pun turunlah ke
dalam bumi mencari tempat tinggal Pattamboak. Pada saat ia sudah
sampai ke bawah ternyata ia berada di puncak pohon ijuk. b

Ia terus ke bawah melalui batang ijuk itu. Ketika sampai, ia
mendengar orang membunyikan gendang. Penjaga pondok ini berjalan
ke sana kemari menanyakan rumah tempat tinggal Pattamboak. Lalu
orang itu berkata, "Biarkan dia ditombak orang sehingga ia lari
membawa tombak berkati di belakangnya". Berkatalah Pallembah Buntu
di bawah, "Saya bersaudara dengan orang itu". Lalu jawab orang yang
pergi mencari Pattamboak itu, "Saya ini bernama Ok A".

Sesudah Ok A itu duduk di atas rumah ia membangun Pattam-
boak sebab ia sakit. Lalu Pattamboak berkata, "Betul-betul dia
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mengenal saya". Ok A menyandarkan Pattamboak itu di dadanya.
kemudian mencabut tamboak berkait dari bagian tengah belakang
Pattamboak.

Sesudah itu, Ok A turun ke tanah, lalu memanjat pohon ijuk
sambil mengambil nira untuk dibawa naik ke permukaan bumi. Nira
itu diletakkannya di dekat pintu dalam sebuah piring antik. Sejurus
kemudian, Ok A memanggil seorang hambanya, lalu disuruh memanggil
tetangga tempat meminjam tombak berkait yang baru saja dibawa dari
dalam bumi untuk dikembalikan kepadanya. Tidak lama kemudian,
tentangganya naik dan menyentuh nira milik Ok A di dekat pintu yang
diletakkan di dalam sebuah piring antik sehingga tumpah semua ke
kolong rumah. Sesudah tetangganya itu duduk dengan baik, bertanyalah
Ok A, "Apa Saudara tumpahkan nira dalam piring antik yang saya
letakkan dekat pintu?" Jawab tetangganya katanya, "Apalah artinya
niranya itu. Coba minum nira ini jauh lebih enak daripada niramu".
Tetapi jawab Ok A, katanya, "Bagaimana pun enaknya niramu saya
tolak, harus niraku sendiri".

Lihatlah, Saudara menuntut tombak berkaitnya sendiri yang saya
pinjam, sekarang juga saya kembalikan kepada Saudara. Demikian
jugalah nira saya yang Saudara tumpahkan harus Saudara kembalikan
kepada saya. Karena Saudara tak sanggup dan tak mampu lagi
mengembalikan nira saya yang asli, Saudara sekeluarga menjadi hamba
saya mulai sekarang. Jadi, bila berbuat baik kepada sesama tentu orang
akan berbuat baik kepada kita.



11. SAREPEO DENGAN SARETALANA

Pasa zaman dahulu kala ada sebuah cerita bernama Sarepeo dan
Saretalana yang membangun sebuah rumah tangga. Keduanya sangat
miskin. Ketika mereka akan menikah, semua saudara kandungnya,
* familinya, dan orang sekampungnya, termasuk handai tolan kedua belah
pihak datang. Orang tua yang lazim disebut Toumbasse Kada sudah
hadir untuk memimpin upacara pernikahan yang sebentar lagi akan
disaksikn oleh masyarakat umum.

Ketika orang sudah duduk pada tempat yang telah ditentukan oleh
Panitia, datanglah orang tua dan berkata, "Pengantin perempuan sudah
ada di Tambing dan pengantin laki-laki sudah duduk di Bakba serta
orang tua kedua belah pihak sudah hadir, baiklah bila upacara pengukuhan
pernikahan ini dapat dilaksanakan". Lalu, kata Toumbasse Kada (pakar
pernikahan) berkata, "Baiklah, kita semua tenang untuk mendengarkan
jawaban sesuai dengan pertanyaan yang akan dikemukakan kepada
kedua mempelai, siapa tahu setelah mereka hidup sebagai suami istri
terjadi sesuatu yang tak diinginkan dan bertentangan dengan janji
masing-masing.

Sekarang saya bertanya kepada pengantin laki-laki, "Apakah
pernikahan yang akan dilaksanakan ini adalah didasarkan pada ke-
mauanmu sendiri karena mengasihi pengantin perempun ataukah
karena kemauan orang tua atau famili yang lain. Apakah jawabanmu?"
Sahut pengantin laki-laki Sarepeo, "Pernikahan ini didasarkan pada
kemauan saya sendiri karena cinta dan kasih sayang kepada pengantin
perempuan”. Kemudian, pertanyaan yang sama ditujukan kepada pengantin
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perempuan yang duduk di Tambing, "Apakah pernikahan yang akan
engkau laksanakan ini didasarkan pada kemauan sendiri karena cinta
dan kasih sayang kepada pengantin laki-laki ataukah karena kemauan
orang tua dan famili lainnya. Apakah jawabmu?" Sahut Saretalana,
"Pernikahan ini didasarkan pada kemauan saya sendiri karena cinta dan
kasih sayang kepada pengantin laki-laki, suka sama suka".

Lalu kata Toumbasse Kada, "Kita semua sudah mendengar
jawaban kedua mempelai yang menyatakan bahwa pernikahan ini
dilaksanakn atas dasar kemauan kami sendiri karena cinta kasih sayang
antara satu dengan yang lain. Jadi, jawaban kedua pengantin ini sudah
cukup jelas untuk kita jadikan pegangan dalam memperingatkan
mereka apabila terjadi hal yang tidak diinginkan selama dalam rumah
tangga".

Sesudah itu, Toumbasse Kada melanjutkan dengan mengajak
pengantin laki-laki beserta orang tua untuk menyerahkan mas kawin
selengkapnya, kemudian dilanjutkan dengan pelayanan kepada para
undanngan, baik penduduk maupun masyarakat dari luar.

Seusai pernikahan para tamu sudah kembali ke rumahnya masing-
masing. Sarepeo dan Saretalana berangkat ke tepi sebuah sungai
mendrikan sebuah pondok untuk menjadi tempat tinggal dalam mencari
jaminan hidup rumah tangganya. Adapun alasan kedua suami istri itu
mendirikan pondok di tepi sungai karena apabila selama itu belum ada
orang yang mencari pekerja, keduanya hanya menelusuri tepi sungai
mengambil sayur paku untuk dimakan.

Tiba-tiba pada suatu malam Sarepeo bermimpi melihat seorang
tua datang dan berkata "Hei, Sarepeo, coba sediakan makanan untuk
tiga malam, lalu naik ke langit menanyakan halmu itu kepada nenekmu
tentang apa yang dapat engkau jadikan jaminan hidup di dunia”.
Sesudah terbangun dari tidurnya, Sarepeo segera menyediakan bekal
untuk tiga malam, kemudian berangkat menuju ke langit menemui
neneknya. Ketika Sarepeo sampai di langit, ia dilihat oleh neneknya,
lalu katanya, "Hei, mengapa engkau datang Sarepeo? Apakah maksud
kedatanganmu?" Sarepeo menyahut, "Kedatangan saya adalah untuk
bertanya kepada nenek apakah yang dapat saya usahakan supaya ada
Jjaminan hidup saya di bumi'. Jawab nenek itu, "Apa lagi yang dapat
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kuberikan sebab semuanya sudah habis kuberikan pada orang yang
lebih dahulu datang dari bumi”.

Wah, bukan main kecewanya hati Sarepeo mendengar jawaban
Nenek. Lemah lunglai sudah tulag-tulang Sarepeo sehingga romannya
bagaikan sudah tersiram dengan air kunyit. Sejurus kemudian, Sarepeo
berkata lagi kepada Nenek, "Oh Nenek, kasihanilah saya. Mohon
carikan kalau-kalau masih ada yang Nenek belum berikan kepada orang
yang datang terdahulu”. Lalu nenek menjawab, "Masih ada sesuatu yang
belum diberikan pada kawanmu ialah parang penebas rumpul Jan
kapak". Jawab Sarepeo, "Barangkali dengan alat itulah yang dapat
menghidupi saya dengan keluargaku di bumi. Berikanlah kepadaku
itu, Nenek". Kata Nenek, "Hei Sarepeo, kembalilah ke kulit bumi.
Bawalah alat itu, sebab sudah tak ada yang lain yang dapat saya berikan
kepadamu. Dengan alat itulah akan engkau pakai berkebun agar engkau
dapat makan bersama-sama dengan istrimu.

Dengan amanat itulah Sarepeo turun dari langit bertemu dengan
istrinya, bertanya, "Apakah yang Sarepeo bawa dari langit?" Jawab
Sarepeo, Hanya sebuah parang pemotong rumput dan sebuah kapak
yang diserahkan Nenek kepadaku untuk dipergunakan menebang kayu
untuk dijadikan kebun”. Sesudah Sarepeo melepaskan lelah, berkatalah
kepada istrinya, "Sediakan bekal yang dapat saya gunakan tiga malam
karena saya akan ke hutan membuka perkebunan'. Sesudah bekalnya
tersedia, berangkatlah Sarepeo ke hutan memotong kayu untuk di-
jadikan perkebunan. Sepanjang jalan Sarepeo memperhatikan hutan
yang dianggap baik untuk dijadikan perkenbunan. Tiba-tiba ia mene-
mukan sebuah lembah yang baik diusahakan menjadi sebuah kebun.
Dengan segera Sarepeo mendirikan sebuah pondok di tempat itu untuk
ditempati bermalam sesudah kembali membuka kebun.

Tiga hari lamanya Sarepeo menebas pepohonan di hutan
untuk dijadikan kebun. Oleh karena bekal persediaannya sudah habis,
ia pun kembalilah ke kampung. Saretalana menyambutnya dengan baik
sambil berkata, "He, Bapak sudah datang. Apakah bakal kebun kita
sudah luas?" Sarepeo menjawab, "Ya, sudah agak luas. Bagaimana pun
juga kalau tenaga hanya seorang.

Sesudah sebulan lamanya dibiarkan, kayu yang ditebang sudah
kering baru mulai dibakar. Pada keesokan harinya kebun itu ditanami
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dengan jagung. labu, keladi, dan lain-lain. Seminggu kemudian, jagung
itu mulai tumbuh. Jagung itu kelihatan sangat subur sehingga semua
daunnya hijau bagaikan diselimuti dengan kain hijau. Setiap hari jagung
itu tampak makin tinggi dan besar serta berbuah. Dengan tidak terduga
jagung itu kelihatan tua dan mulai kering. Sarepeo dan istrinya
Saretalana sudah penuh harapan hidup untuk masa depan melihat hasil
kebunnya, sesudahnya kembali bertanya dari langit. Pada saat itu juga
Sarepeo mengingat kembali akan pesan Nenek di langit yang berpesan
bahwa parang dan kapak inilah engkau akan beroleh ketenangan dan
kekayaan dalam kehidupan rumah tanggamu.

Oleh karena jagung di kebunya sudah tua, sudah waktunya di-
petik, ia pun memanggil orang tuanya, saudara-saudaranya, dan orang
sekampungnya untuk datang memetik jagung yang sudah kering itu.
Orang yang datang sangat banyak untuk memetik jagung dalam
kebun. Setiap orang yang bekalnya sudah penuh jagung kembali
mengumpul jagung itu di dalam pondok yang telah disediakan. Hari
kelihatannya masih pagi, tetapi jagung sudah terkumpul bagaikan
sebuah gunung di dalam pondok.

Pada saat orang banyak sedang asyik memetik jagung, orang lain
pun sudah ada yang mengupas dan mengikatnya dengan rapi. Kum-
pulan jagung itu dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu satu kelompok
tangko (besar), satu kelompok hiasan (sedang), dan satu kelompok
lagi kotto (kecil). Seusai mereka mengikat jagung berkatalah Sarepeo,
"Bapak, Ibu, dan Saudara-Saudara sekalian dapat mengambil jagung
sebanyak-banyaknya sesuai dengan kesukaan dan kekuatan masing-
masing untuk dibawa pulang". Sermua orang yag datang memetik jagung
itu mengambilnya sesuai dengan kesukaan dan kemampuannya masing-
masing. Sesudah itu, mereka mulai meninggalkan kebun secara ber-
giliran karena ada yang tak mampu membawa pilihannya, ada yang
pikulannya patah, dan ada pula yang membawanya secara berangsur-
angsur.

Sesudah semua pemetik jagung itu pulang, Sarepeo dan
Saretelana melihat jagung yang ada di dalam pondok masih cukup
banyak, walaupun sudah cukup banyak jagung telah dibawa orang.
Itulah sebabnya jagung yang bertumpuk di dalam pondok itu disusun
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secara teratur pada sebuah tempat (rarakde) supaya tahan dan tidak
mudah rusak serta sulit dicapai ayam. Tidak berapa lama sesudahnya,
penduduk kampung dan sekitarnya dilanda kelaparan sehingga orang
ke sana kemari mencari makanan berupa padi, jagung, dan makanan
lainnya. Umumnya orang berteriak, menjerit karena walaupun orang
memiliki uvang banyak, tetapi tak ada makanan yang dapat dibeli.

47

Tiba-tiba ada orang yang mendengar kabar bahwa Sarepeo satu-
satunya yang banyak jagungnya. Orang mulai bertanya ke sana-kemari
kepada penduduk, "Di manakah alamat rumah Sarepeo?' Penduduk itu
menjawab, "Pergilah mencarinya ke tepi sungai sebab di situlah
rumahnya". Ada juga yang bertanya, "Ada yang digunakan sebagai
upah bagi orang yang mengerjakan kebunnya, sebagian ditukar
dengan babi, sebagian dijual, dan sebagian lagi ditukarkan dengan
kerbau".

Sesudah banyak orang tahu bahwa hanya Sarepeo yang banyak
jagung di rumahnya, berombonganlah orang datang, ada yang menerima
jagung sebagai upah, ada yang menukarnya dengan babi, ada yang
membelinya, dan ada pula yang menukarkannya dengan kerbau. Tak
hentin-hentinya orang datang ke rumah Sarepeo, baik sore maupun pagi
hari. Dalam waktu sekejap saja jagung itu sudah habis. Maka mulailah
Sarepeo dan Saretalana mengatur segala harga jagungnya, baik yang
berupa vang maupun yang berupa hewan babi dan kerbau. Lalu
disuruhnya semua buruhnya mengerjakan kebun jagung agar dengan
mudah dapat ditanam kembali dengan jagung, labu, dan keladi. Ayam,
babi, dan kerbau sebagian dijual kembali untuk mendirikan rumah dan
lumbung yang besar, membeli emas dan harta yang lain.

Sekarang Sarepeo dan Saretalana, istrinya, hidup dalam kese-
nangan, kebahagiaan, dan kekayaan. Mereka tinggal dalam sebuah
rumah besar berukir berhadapan dengan sebuah lumbung besar berukir.
Nama mereka masyhur keseluruh dunia karena terkenal orang yang kaya
raya berkat petunjuk neneknya di atas langit. Sarepeo dan Saretalana
mengadakan satu upacara syukuran kepada dewata agar tetap sehat,
senang, umur panjang dalam kehidupan rumah tangganya dengan
menyembelih hewan yang jumlahnya serba seratus. Demikianlah cerita
kehidupan Sarepeo dan Saretalana, suami istri yang memulai hidupnya
dalam keadaan sengsara sampai menjadi kaya dalam sebuah rumah
tangga yang berbahagia.



12. LIMA BERSAUDARA

Dahulu kala ada sebuah cerita tentang lima orang bersaudara,
semuanya laki-laki. Masing-masing mengemukakan segala apa yang
sangat disukainya. Yang tertua berkata, "Yang saya sangat gemari dan
suka ialah ubi kayu bakar dan ubi kayu masak yang sudah dingin dan
minum air panas". Yang kedua berkata, "Yang saya sangat sukai ialah
ubi kayu masak dan minum daun kopi pagi hari". Yang lain lagi
berkata, "Yang sangat saya sukai ialah makan nasi pulut di waktu pagi".
Kemudian, yang paling bungsu berkata, "O, itu semuakah yang kakak
sukai?" Kalau saya lain, yang amat saya sukai ialah bila saya sudah
makan nasi pulut hitam disiram dengan susu kental.

Lalu kata kakaknya, "Sedangkan kami sebagai kakak tidak
berkata demikian, apa pula engkau sebagai adik". Dia memburu adiknya
sampai ke pinggir sungai, bajunya terkait pada pohon gelepah. Hendak
menangkap adiknya, tetapi ia terbang ke seberang sungai; diburunya
adiknya ke seberang, tetapi terbang ke atas puncak batu; diburunya
terus ke atas dengan giginya berpegang pada batu.

Sesudah sanpai ke atas, adiknya terbang lagi masuk ke dalam
gua, lalu diburunya.

Sampai ke dalam gua itu, ia pun melihat seekor ular dan seekor
lipan sedang duduk. Lalu, kakaknya berkata kepada ular dan lipan itu,
"Jangan gigit saya, sebab saya akan mengambil bajuku”. Ketika
dia menengok ke lumbung, dilihatnya ada orang tua duduk di sana.
Bertanya ia kepada orang tua itu, "Apakah nenek melihat bajuku?"
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Sahut orang tua itu, "Ya, saya lihat di atas Lebanik. la pun naik
mengmbil baju itu, kemudian dikenakannya busana emas itu lalu
disimpannya di rumahnya”.
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Lalu, berkatalah adiknya, "Pergilah meminang anak gadis itu".
la menjawab, "Pergilah sendiri sebab ayahnya marah-marah". Lalu
katanya, "Pergi panggil ular dan lipan supaya mereka mengantarmu ke
sebelah”. Ya, ular dan lipan itu pun datang lalu mengantarnya ke
sebelah. Ketika mereka sampai ke sebelah, ayahnya marah. Dia
menghasut ular sehingga menusuk dubur anjing itu sampai mati,
sedangkan lipan membunuh ayah anak gadis itu.

Dengan demikian, anak gadis itu diambil dan diperistri oleh anak
bungsu tadi. Tidak lama kemudian, mereka menjadi orang kaya serta
mempunyai banyak anak. Mereka mengundang saudara-saudarnya,
penduduk sekampung serta orang tuanya, lalu mengadakan acara
syukuran kepada Tuhan Yang Maha Esa melalui pesta Makbuak.
Keempat kakaknya pun datang, namun sudah tidak mengenal adiknya
sebab adiknya sudah kaya raya serta mempunyai anak banyak (banyak
anak). Namun, tidak disangka-sangka bahwa bungsu itu membawa
semua alat rumah tangga ayahnya, termasuk sendok makan. Setelah
kakaknya mengamat-amati sendok makan yang digunakan ia pun
bertanya, katannya, "Sendok yang kau bawa ini serupa dengan sendok
ayahku. Betulkah?" Pergilah melihatnya sendiri. Ya, benar adalah
sendok ayahku. Maka sahut adiknya (sudah tidak dikenal), "Sungguh
kakak sudah tak kenal aku lagi, bukan?" Sayalah yang dahulu kakak
buru kesana-kemari. Barulah pada saat itu kakaknya tahu dan sadar
bahwa benar dialah adikku. Mereka terharu, lalu berpelukan satu
terhadap yang lain.

Maka berkatalah anak bungsu itu kepada kakaknya dengan
perasaan terharu katanya, "Marilah kita semua menyalurkan keinginan
kita masing-masing sesuai dengan apa yang kita pernah rencanakan
dahulu”. Sesudah berkata demikian, ia pun makan nasi pulut hitam yang
telah disiram dengan air susu kental sambil bercium-ciuman dengan
istrinya di atas cabang pohon beringin. Hal inilah yang menjadi
idamannya pada saat ia masih kecil.
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Kelima orang bersaudara itu merasa senang dan bergembira
karena apa yang dulu mereka idam-idamkan, yang mereka sangat sukai
pada masa mereka masih kanak-kanak tercapai dengan baik. Mereka
sudah menjadi kaya raya serta mempunyai banyak anak. Mereka
mengadakan upacara pengucapan syukuran kepada Tuhan Yang Maha
Besar melalui pesta Makbuak dengan menyembelih korban bakaran
serba seratus.



13. ORANG BUTA DENGAN ORANG LUMPUH

Suatu ketika ada dua orang berencana akan pergi memasang
perangkap ke hutan rimba. Kedua orang itu masing-masing adalah
seorang buta dan seorang lumpuh. Mereka mengadakan kesepakatan
bagaimana caranya masuk hutan rimba karena saya tidak dapat melihat,
tetapi dapat berjalan., sedangkan Saudara dapat melihat, tetapi tak dapat
berjalan. Mereka berusaha membuat kesepatan agar dapat berangkat ke
dalam hutan untuk memasang jerat.

Akhirnya, si buta berkata, "Barangkali baik bila saya menyompoh
Saudara supaya Saudara menunjukkan jalan ke mana saya harus
berjalan". Sahut si lumpuh, ."Baiklah kalau demikian, kita berangkat
sekarang juga".

Setelah sampai ke dalam hutan rimba, mereka membuat sebuah
pondok untuk dijadikan tempat tinggal sekaligus menjadi tempat
mengumpulkan hasil tangkapannya. Dua hari sesudah memasang jerat,
mereka pergi melihat apakah ada yang berhasil terjerat atau tidak.
Ternyata sebagian berar berhasil menjerat anuang dan babi hutan, tetapi
sebagian lagi masih tetap terpasang tanpa hasil. Keduanya berusaha
dengan sekuat tenaga menarik jerat yang berhasil satu demi satu, tetapi
mereka hampir tak mampu menarik anuang dan babi hutan yang cukup
besar itu.

Tiba pada jerat berikutya, dilihatnya ada seekor anuang jantan
terjerat pada sebuah jaring. Keduanya memusatkan kekuatan, kemudian
menarik jerat itu dengan sekuat-kuatnya sampai urat dan tulang
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mereka dirasakan hampir putus. Heran, kaki si lumpuh itu mejadi lurus
kembali serta dapat berdiri tegak. Dia mencoba berjalan selangkah
kembali dan akhirnya lancar berjalan. Keduanya berjalan kembali ke
pondok tempatnya menginap dengan membawa babi hutan dan beberapa
ekor anuang untuk disembelih. Separuh daging itu diiris untuk dimasak
dan yang lainnya diiris untuk dijadikan dendeng. Daging anuang itu
dimasak dengan belulangnya. Sejurus kemudian, daging itu masak
karena kayu yang digunakan adalah kayu yang keras.

Diangkatnyalah daging itu dari dalam belanga, lalu diletakkan
pada sebuah tempat yang terbuat dari sejenis kelopak enau, lalu
dimakan bersama-sama. Rupanya daging itu belum masak betul,
terutama bagian kulit, tetapi mereka memakannya juga karena sudah
lapar sehingga menyulitkan si buta memakannya. Beberapa kali si buta
menggigit daging anuang tersebut sehingga matanya terbeliak serta
dapat melihat kembali seperti dahulu.

Keduanya pun merasa sangat heran melihat keajaiban yang ter-
jadi atas dirinya masing-masing, seperi si buta hanya dengan menggigit
daging anuang yang dimasak dengan kulitnya, tiba-tiba saja matanya
terbeliak serta langsung dapat melihat seperti dahulu. Demikian juga
halnya dengan si lumpuh, hanya dengan mengeluarkan kekuatan untuk
menarik anuang dan babi hutan itu kakinya menjadi lurus kembali serta
dapat berjalan seperti dahulu. Bukan alang-kepalang senangnya hati si
buta karena dia sudah mampu melihat dengan terang seperti dahulu.
Demikian pula hainya dengan si lumpuh, yang dulunya tak dapat
berjalan, tetapi sekarang sudah mampu berdiri dan berjalan seperti
dahulu. Karena keduanya sudah merasa senang sembuh dari penya-
kitnya masing-masing, mereka tidur tanpa sadarkan diri untuk mele-
paskan lelah dalam pondoknya. Kepala si buta terletak pada kaki si
lumpuh, sedangkan kepala si lumpuh terletak pada ujung kaki si buta.

Tak lama kemudian, datanglah seekor lampak mengintip mereka
yang sedang tidur nyenyak itu. Lampak melihat mereka tidur tak
beraturan sebab kepala si buta terletak di ujung kaki si lumpuh,
sedangkan kepala si lumpuh terletak di ujung kaki si buta. Sesudah
itu lampak kembali ke dalam hutan untuk memanggil semua hewan
yang menghuni hutan rimba tersebut untuk datang melihat si buta dan
si lumpuh di dalam pondok.
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Tidak lama kemudian, semua penghuni hutan rimba itu mulai
berdatangan untuk melihat si buta dan si lumpuh tidur nyenyak dalam
pondok. Pada saat semua hewan penghuni hutan rimba itu sedang asyik
melihat ke dalam pondok, lampak memanjat ke atas sebuah pohon
sambil berteriak-teriak katanya, "Cicciriii, lampak inilah pemakan
manusia, pemusnah akal bulus”

Hewan-hewan penghuni hutan rimba yang datang itu semuanya
lari berhamburan dengan bunyi gemuruh laksana guntur mendengar
teriakan lampak yang menyebabkan banyak di antaranya mati terinjak
oleh kawan-kawanya sepanjang jalan. Si buta dan si lumpuh bangun
mendengar bunyi gemuruh, seperti guntur bagaikan gunung hendak
runtuh rasanya. Di sana sini dan sepanjang jalan dilihatnya banyak
anuang dan babi hutan yang sudah tak kuat jalan, lalu dibawa ke pondok
untuk disembelih satu per satu, kemudian dikeringkan di atas bara api.
Sesudah daging anuang dan babi hutan itu kering semuanya, berkatalah
si buta kepada kawannya, "Barangkali ada baiknya bila sekarang kita
kembali dulu ke kampung sebab kita sudah banyak memperoleh daun
kayu untuk dibawa pulang. Kita sangat beruntung karena amat banyak
daun kayu kita peroleh berkat rahmat Dewata dalam hutan rimba ini,
terlebih lagi kita berdua telah beroleh kesembuhan dari penyakit yang
sudah lama kita derita. Saya buta ketika berangkat dari rumah, tetapi
sekarang mata saya sudah sembuh, sudah terang serta sudah dapat
melihat berkat rahmat Dewat. Demikian juga Saudara masih lumpuh
ketika berangkat dari rumah, tetapi sekarang kaki Saudara sudah lurus,
sudah kuat untuk berjalan sendiri. Baiklah, kita kembali menaikkan
pujian dan syukuran kita kepada Dewata sebagai tanda terima kasih
kita atas pertolongan yang Dewata telah berikan kepada kita berdua”.



14. CERITA IBU TIRI

Dahulu kala ada sebuah cerita tentang anak tiri bernama Bongko.
Ia sudah piatu sebab ibunya sudah meninggal dunia. Itulah sebabnya
sehingga ayahnya beristri lagi. Pada saat ayah Bongko ke luar, ibu
tirinya berbuat semau-maunya kepadanya. Karena sifat semacam inilah
sehingga masyarakat menyebut-nyebutnya, "Ibu tiri sepiring jentikan,
semangkok cubitannya". Apabila ibu tirinya membakar tikus, dihitamkan
saja dengan arang, kemudian diberikan kepada Bongko. Begitulah
perlakuan ibu tirinya sehingga Bongko berkata, "Kalau kulihat sudah
hangus, tetapi bila kugigit menjerit lagi".

Selain dari cara di atas, masih ada cara lain yang digunakan ibu
tiri pada saat ia memberi makanan kepada Bongko. Cara lain itu ialah
bila Bongko hendak diberi makanan terlebih dahulu ia disuruh minum
sebanyak-banyaknya sampai perutnya gembung. Kemudian, baru diberikan
nasi sedikit. Ayahnya prihatin melihat Bongko karena kelihatannya
makin kurus.

Ayahnya memanggil Bongko; lalu ditanya, "Apa sebabnya perutmu
itu bertambah gembung?" Jawab Bongko, "Bila ibu akan memberi
makanan terlebih dahulu ia menyuruh saya minum ar. Bila saya sudah
kenyang minum air barulah saya diberi nasi sedikit". Ayahnya merasa
heran mendengar penjelasan anaknya. Kemudian, ia berkata dalam
hatinya bahwa mungkin Bongko ini sengaja berkata demikian agar saya
marah.

Akhirnya, ia memanggil istrinya lalu ditanya, "Apa sebabnya
perut Bongko kelihatan gembung?" Jawab istrinya, "Bagaimana tidak
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demikian karena dia suka banyak minum air pada waktu makan".
Sesudah beberapa lamanya ayah Bongko kawin, keadaan badan anaknya
tetap saja kurus tak pernah ada perubahan walau sedikit pun. Ayahnya
menanyai Bongko lagi, "Apa sebabnya engkau tetap kurus, tak ada
perubahan?" la pun menjawab, "lbu selalu menjentik bila saya tak
mau minum air banyak-banyak atau saya dicubit".

Setiap kali ayahnya datang, Bongko selalu ditanya, dan jawabnya
tak pernah berubah, itu-itu saja. Ayahnya berusaha mencari jalan untuk
menghilangkan Bongko. Bongko akan dibuang ke suatu tempat dalam
hutan rimba sebab ia takut bercerai dengan istrinya.

Pada suatu ketika ayahnya berkata, "He, Bongko kita berdua
akan masuk hutan". Sesudah sampai ke dalam hutan rimba berkatalah
ayahnya, "Tinggallah di sini sebab ayah akan pergi mencari rotan". Hari
sudah hampir malam ayahnya belum juga kembali. Dengan demikian,
Bongko berusaha kembali menelusuri jalan yang dilalui bersama
ayahnya tadi pagi. Setibanya di rumah, Bongko melihat ayahnya sedang
duduk santai. Bongko mendekati ayahnya , kemudian bertanya,
"Mengapa ayah meninggalkan saya di hutan?" Jawab ayahnya,
"Karena saya melihat hari sudah mulai malam, saya kembali karena
ayah pikir tentu Bongko sudah pulang"”.

Beberapa hari sesudah kejadian itu, ayahnya berkata lagi katanya,
"Bongko, mari kita pergi mencari ramuan rumah". Ayahnya segera
pergi mengambil bambu lemang untuk dibawanya ke dalam hutan.
Bangko bertanya kepada ayahnya, "Ayah, hendak dibuat apakah bambu
lemang ini? Jawab ayahnya, "Akan dijadikan lemang bila ada babi
hutan yang terjerat kena perangkap”. Bongko dengan ayahnya berangkat
ke dalam hutan rimba untuk mencari ramuan rumah. Sesudah keduanya
berada di tengah hutan rimba berkatalah ayahnya, "Tinggallah engkau
di sini sebab saya akan pergi menebang kayu untuk ditara menjadi
ramuan rumah”. Sang ayah bukan pergi menebang kayu, melainkan
membuat pedengkang dari bambu lemang. Bongko menunggu ayahnya
sampai malam hari karena dia beranggapan tentu ayahnya masih asyik
membuat ramuan rumah. Karena ayahnya belum juga datang, Bangko
pergi melihat ayahnya. Ternyata ayahnya hanya membuat kedengkang
yang sedang berbunyi yang oleh Bongko dianggap bunyi kayu yang
sedang ditara oleh ayahnya. Ayahnya sudah pulang.
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Kemudian, Bongko kembali sambil mencari ayahnya. Di tengah
jalan ia mendapati seorang tua yang mengambung bakul penuh
dengan daging babi hutan. la segera mengambil satu kaki babi hutan
dari bakul orang tua itu lalu katanya, "Bakul nenek terangkut". Orang
tua menjawab katanya, "Lepaskan cucuku!" Tidak berapa lamanya
berjalan, Bongko mengambil lagi satu kaki babi hutan itu dari dalam
bakul orang tua itu dan berkata, "Bakul nenek terangkut”. Jawab orang
tua itu, "Lepaskan cucuku!" Demikianlah dilakukan oleh Bongko
sepanjang jalan sehingga daging babi hutan dalam bakul orang tua itu
habis.

Orang tua itu tidak pernah merasa kalau daging babi hutan dalam
bakulnya itu sudah habis diambil oleh Bongko karena setiap kali
diambil selalu digantinya dengan batu. Itulah sebabnya orang tua itu
tak pernah merasa kalau daging babi hutan yang dibawanya habis sebab
beratnya tak pernah berkurang karena selalu diganti dengan batu. Tidak
lama kemudian orang tua itu sampailah di rumahnya.

Lalu suami orang tua, Peande Tau itu bertanya, "Apakah yang
berbau manusia, berbau penduduk, berbau antara keduanya". Lalu,
jawab istrinya yang datang bersama-sama Bongko katanya, "Siapakah
yang berani datang kemari, sedangkan nyamuk tak berani berbunyi
(datang)". Ketika Peande Tau itu sudah tidur nyenyak, hamba sahayanya
mengambil batu besar lalu dijatuhkan ke kepala Peande Tau dan
meninggal pada saat itu juga. Kemudian, diseret ke sungai lalu
Jjenazahnya dihanyutkan ke dalam air. Lalu, Bongko menempati rumah
Peande Tau tersebut.

Bongko mulai berkebun dan menanaminya dengan jagung, labu,
dan keladi. Setelah jagung, labu, dan keladi itu berhasil, semua
batangnya dihanyutkan ke dalam sungai dengan maksud supaya terlihat
oleh orang banyak yang datang mencarinya. Semalam sesudahnya
mulailah orang banyak datang menanyakan dari mana asal batang
jagung, labu, dan keladi itu?.

Tidak lama kemudian, mereka menemukan seseorang di hulu
sungai. Mereka memperhatikannya dengan baik dan ternyata Bongko
yang sedang duduk santai dalam rumahnya. Dengan demikian, orang
banyak tahu bahwa batang jagung yang hanyut dibawa air sungai itu
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adalah kepunyaan Bongko. Mereka kembali memberitahukan kepada
penduduk kampung.

Bongko membawa seluruh kekayaannya, baik yang berupa emas
maupun yang berupa hewan. Bongko sudah menjadi kaya raya di hulu
sungai. Mulailah ia mengundang saudara-saudara sekampungnya serta
orang tuanya untuk datang ke hulu sungai sebab dia akan melaksanakan
upacara pesta syukuran kepada Tuhan dengan acara Makbuak. Hal ini
diketahui pula ayahnya bahwa Bongko sudah kaya raya di hulu sungai.
Ayahnya pun pergilah ke hulu sungai. Sesudah sampai di hulu sungai
berkatalah Bongko kepada ayahnya katanya, "Ayah, silakan naik ke
ruangan terdepan”. Karena lantai kamar sudah dikeluarkan semua pada
saat ayahnya melangkah masuk ruangan, ia terjatuh ke bawah kolong
rumah menyebabkan kepalanya pecah serta meninggal pada saat itu

juga.



15. TOMASE-MASE

Dahulu kala ada sebuah secerita bernama Tomase-mase. Rumah
kediaman Tomase-mase itu didirikan di luar kampung terpisah dengan
rumah kediaman orang lain. Apabila ada orang yang meyembelih kerbau
atau babi di kampung, ia pun pergi melihatnya sebab selalu diberikan
daging yang tidak disukai orang lain. Tiba-tiba tersiar berita mengatakan
bahwa, "Kerbau belang kepunyaan Tomakaka hilang dicuri orang tadi

malam".

Lalu, Tomakaka memanggil semua hamba sahayanya, kemudian
menyuruhnya mencari kerbau yang hilang itu sampai dapat. Namun,
mereka tak menemukan, walau bekas kakinya sekalipun. Oleh sebab
itu, Tomakaka menyuruhnya mengambil gendang, kemudian dipukul
dengan bunyi yang bertalu-talu dengan maksud agar semua penduduk
datang menanyakan apa sebabnya demikian. Orang mulai datang satu
per satu sambil bertanya, tetapi hamba sahaya itu menjelaskan katanya,
"Kami memukul gendang dengan amat keras karena tidak diketahui
siapakah yang datang mencuri kerbau belang kepunyaan Tomakaka tadi
malam. Kami sudah sepanjang hari mencarinya, tetapi bekas jalannya
pun tak kami ketemukan. Jadi. besok pagi-pagi sekali kita semua sudah
ada di sini, baik laki-laki maupun perempuan sebab kita akan mendapat
layanan minuman. Begitu fajar menyingsing kita semua sudah hadir
di sini.

Keesokan harinya, di pagi buta semua penduduk datang dan
diberi minuman. Selesai minum berkatalah Tomakaka, "Semua jalan
yang kamu lalui, perhatikan baik-baik bekas jejak kerbau, siapa tahu

58



59

kamu semua dapat menemukannya". Mereka sudah berjalan melalui
semua jalan yang dianggap tempat lewatnya kerbau belang tersebut,
tetapi walau bekas dan jejaknya pun tak diketemukan.

Maka bertanyalah Tomakaka, "Apakah seluruh penduduk kampung
sudah hadir semua?" Jawab seorang anak, "Masih ada orang yang saya
lihat tidak hadir. Puang”. Lalu jawab orang-orang tua yang ada di situ
"Siapakah yang engkau lihat belum hadir, Utok?" Sahut anak itu,
~ "Tomase-mase yang belum hadir". Lalu orang-orang tua itu mengatakan,
"Engkaulah yang pergi memanggilnya". Ketika anak itu sampai di sana,
Tomase-mase sedang bekerja di kebun di samping rumahnya.

Tomase-tomase bertanya, "Apa sebabnya engkau baru kali ini
datang ke rumah saya, Nak?" Jawab anak itu, "Saya datang untuk
memanggil Bapak. Bapak pergi ke kampung sebab Tomakaka akan
mengadakan layanan minuman. Dalam perjalanan Tomase-mase ter-
sangkut pada pengikatnya, lalu ditarik naik ke darat untuk diberi makan
di sepanjang jalan. Sesudah kenyang ditariknyalah kerbau belang
itu ke rumah Tomakaka. Bukan main ramainya teriakan orang
melihat Tomase-mase datang membawa kerbau belang kepunyaan
Tomakaka yang sudah dua hari dua malam hilang dibawa pencuri.
Tomakaka pun tersenyum-senyum melihat kerbau belang itu. Hampir
saja hilang kalau bukan Tomase-mase yang pandai mencarinya.
Kerbau belang itu disambut oleh Tomakaka lalu dimasukkan kembali
ke dalam kandangnya.

Sesudah itu Tomase-mase dan istrinya dipanggil naik ke atas
rumah oleh Tomakaka. Keduanya dijamu dengan daging ayam dan
babi. Selesai makan Tomase-mase ditanya oleh salah seorang tua yang
hadir saat itu, katanya, "Berapa upah yang harus Tomakaka berikan?"
Jawab Tomase-mase, "Saya tidak tahu Puang. Tentu Puang yang lebih
mengetahuinya". Kemudian, kata orang tua itu lagi, "Barangkali baik
kalau engkau diberikan seekor induk kerbau, bukan? Sahut Tomase-
mase, "Barangkali terlalu banyak, Puang. Menurut perasaan saya Puang
cukup saya diberikan pehatian saja, saya sudah senang”. Tomakaka
berkata, "Sebenarnya saya bukan untuk mem-berikan upah, melainkan
merasa kasihan kepadamu bersama istrimu karena kerbau belang yang
hilang itu dapat engkau carikan kembali". Jawab Tomase-mase katanya,
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"Bila demikian Puang, biarlah saya terima pemberian atas dasar
kasihan kepadaku".

Setelah berkata demikian, kembalilah Tomase-mase dengan istrinya
ke rumahnya membawa pemberian Tomakaka berupa seekor induk
kerbau. Tomase-mase dan istrinya merasa senang dan gembira dalam
perjalanan pulang. Tak lama kemudian, tersebarlah nama Tomase-
mase pada khalayak ramai bahwa Tomase-mase termasuk pandai
mencari barang (harta) yang hilang dicuri orang. Singkat cerita,
datanglah suruhan Raja Bone menanyakan nama orang yang pandai
mencari se-suatu barang yang hilang. Hamba sahaya Raja Bone
menanyakan hal itu kepada penduduk.

Penduduk memberikan penjelasan bahwa, "Kampung inilah
tempatnya orang pandai, tetapi rumahnya terletak di luar. Baiklah kalian
terus saja mendapatkan rumah itu di luar. Tiba-tiba anjing menggongong
sehingga Tomase-mase turun menjemput orang itu dan mengajak duduk
di atas rumah. Sesudah para tamu itu duduk dengan baik, Tomase-mase
bertanya, "Apakah sebenarnya maksud kalian datang menemui saya?"
Jawab mereka, "Kami disuruh Raja Bone mengambil Bapak sebab
beliau mendengar kabar bahwa Bapak pandai mencari sesuatu barang
yang hilang dicuri orang”. Tomase-mase berkata, "Berita itu benar
hanya sekarang kita belum sempat berangkat sebab saya belum
menyediakan makanan bagi keluarga saya yang akan dimakan selama
saya ke Bone. Kita akan berkebun dulu. Apabila sudah luas kayunya
dibakar dan ditanami jagung, ubi, dan labu baru ke sana.

Tak lama kemudian, hamba sahaya Raja Bone datang pula yang
kedua kalinya memanggil Tomase-mase sebab utusan yang pertama
sampai sekarang belum juga kembali, kabar pun tak ada. Lalu jawab
Tomase-mase, "Kita akan mengatur dengan cara bergilir, yaitu utusan
yang pertama boleh kembali, sedangkan yang baru datang tinggal dulu
di sini sebab saya belum melihat jalan ke Bone. Nanti saya selesai
meyimpan jagung baru kami sama-sama berangkat ke Bone.

Sesudah utusan pertama kembali, berkatalah Tomase-mase kepada
utusan yang kedua, "Besok kita berangkat sesudah kembali menambatkan
kerbau ibumu". Keesokan harinya, datanglah sebuah berita, "Induk
kerbau kita tergantung di tebing sehingga mati". Jawab Tomase-mase,
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lebih baik kita sembelih kerbau ini dahulu baru kita berangkat. Sudah
itu mereka pun berangkat ke Bone mengikuti jalan yang dilalui hamba
sahaya Raja Bone. Dalam perjalanan Tomase-mase tampaknya merasa
ragu-ragu menjumpai Raja Bone.

Tiba-tiba Tomase-mase berkata kepada para utusan itu, "Baiklah,
kalian melanjutkan perjalanan sebab saya akan singgah dulu sebentar”.
E. kasihan, Tomase-mase berencana untuk bunuh diri. Dia men-
jatuhkan dirinya ke dalam air terjun. Pada saat sampai ke tempat
Jatuhnya air terjun itu, ternyata dia jatuh di atas belakang kepiting besar.
Kepiting melihatnya lalu bertanya, "Mengapa Tomae-mase datang di
sini, Saudara hendak ke mana?" Jawab Tomase-mase "Saya akan bunuh
diri, karena saya akan ke Bone mencarikan emas Raja Bone yang
hilang, sedang sudah pasti saya akan malu sebab tak akan mampu
melihatnya”. Kepiting menjawab, "Engkau sangat beruntung jatuh ke
dalam air terjun ini. Tenangkan hatimu supaya saya beri tahukan
tempat emas Raja Bone yang hilang itu. Bila engkau telah sampai
ke Bone, usahakan melihat ke atas sebuah gunung. Di atas gunung itu
tumbuh sebatang Tabang besar. Di situlah engkau akan menemukan
emas Raja Bone terbungkus dengan ijuk tertimbun dalam pangkal
pohon. Hanya saya berpesan kepada Saudara, bila ada sesuatu yang
diterima dari Raja Bone, harta atau hewan, harap singgah dan berikan
saya juga kerbau betina dan jantan".

Seusai mendengar petunjuk Kepiting, ia pun berangkat mene-
ruskan perjalanannya ke Bone untuk menggali emas yang ditanam oleh
pencuri di bawah pohon Tabang besar di atas sebuah gunung. Dalam
perjalanan dia menemukan utusan Raja Bone yng disuruhnya melan-
jutkan perjalanannya. Sesudah tiba di atas gunung, tampaklah olehnya
sebatang Tabang besar. la pun menggali tanah pada pangkal Tabang
besar dan dilihatnya sebuah peti yang berisi suatu benda terbungkus
yjuk yang di dalamnya terdapat sebuah epah penuh berisi dengan emas
murni. Tomase-mase memanggil hamba sahaya Raja Bone dan menyu-
ruhnya memikul peti berisi emas itu ke rumah Raja Bone. Dari jauh
Raja Bone sudah melihat Tomase-mase menuju istana bersama-sama
hamba sahaya memikul peti berisi emas. Bukan alang kepalang
gembirannya hati Raja Bone menemukan kembali emasnya yang hilang
beberapa waktu lalu. Raja Bone membuka peti tempat emas itu sambil
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memeriksanya satu per satu dan ternyata masih utuh sama dengan
keadaannya semua. Tiba-tiba Raja Bone berkata kepada Tomase-mase,
“Saya akan memberikan sebagian harta yang ada di Bone dan sejumlah
hamba sahaya untuk engaku bawa pulang ke kampungmu"”. Lalu jawab
Tomase-mase katanya, "Mengapa terlalu banyak yang Raja berikan
kepadaku? Jawab Raja katanya, "Terimalah semuanya dengan senang
hati karena saya merasa kasthan melihat keadaanmu datang ke istana
Bone yang sangat jauh".

Dengan perasaan senang dan gembira Tomase-mase kembali ke
kampungnya membawa sejumlah kekayaan yang diterima dari Raja
Bone, baik yang berupa harta dan hewan maupun berupa manusia
hamba sahaya. Semua orang yang berada di sepanjang jalan yang dilalui
Tomase-mase, heran dan tercengang-cengang melihatnya membawa
sejumlah kekayaan dari Raja Bone. Tidak berapa lama berjalan, ia pun
sampailah ke sebuah air terjun tempat tinggal Kepiting yang mem-
berikan petunjuk kepadanya sehingga dapat menemukan emas murni
Raja Bone yang hilang itu. Tomase-mase singgah di tempat itu untuk
bertemu dengan Kepiting, saudaranya. Kepada Kepiting, saudaranya
diberikannya dua ekor kerbau, seekor jantan dan seekor betina di
samping harta yang lain. Kepiting merasa senang dan gembira menerima
kekayaan itu dari Tomase-mase. Sejurus kemudian, berkatalah Tomase-
mase, "Biarlah saya melanjutkan pernjalanan sebab kepergian saya
sudah agak lama". Lalu jawab Kepiting, "Saudara, hati-hatilah dalam
perjalanan”. Tomase-mase berangkat meneruskan perjalannya. Pada
saat tiba di rumah tampak istrinya senang dan gembira melihat Tomase-
mase, suaminya, datang membawa sejumlah kekayaan pemberian Raja
Bone berupa harta, kerbau, dan sejumlah hamba sahaya.

Dengan harta itulah Tomase-mase membeli rumah yang besar,
sawah yang luas, dan mendirikan lumbung yang besar tempat me-
nyimpan padi. Sesudah semua kebutuhan hidupnya dianggap lengkap,
kedua suami istri itu sepakat untuk membawa pengucapan syukur
kepada Tuhan yang telah mengasihinya sehingga memperoleh jaminan
hidup berupa kekayaan, kebahagiaan, dan keamanan. Mereka melak-
sanakan upacara (makbuak) dengan menyembelih sejumlah hewan serba
seratus dihadiri oleh orang tua kedua belah pihak, saudara, famili,
sekampung serta handai tolan sekalian.



16. PETANI SAWAH

Pada zaman dahulu kala ada seorang laki-laki pergi berjalan-jalan
menghibur dirinya. Tiba-tiba ia menemukan sejumlah orang yang
sedang membajak sawah. Dengan segera ia mendekati pemilik sawah
lalu bertanya. "Bolehkah saya membantu upahanmu?" Jawab pemilik
sawah, "Bagaimana caranya sebab orang upahanku sudah cukup.
Sekiranya belum cukup, bolehlah Saudara membantunya”. Lalu katanya,
"Kalau demikian biarlah saya melanjutkan perjalananku”.

Tidak lama kemudian, ia menemukan orang yang sedang mem-
balik-balik tanah bajakan. Ia bertanya kepada pemilik sawah, "Bolehkah
saya membantu upahanmu membalikkan tanah?" Jawab orang yang
punya upahan katanya, "Seandainya banyak persediaan makanan kami
bawa, seandainya cukup, tidak apa Saudara bantu, tetapi tidak cukup.
Jadi, nanti lain kali". Ia meneruskan perjalanannya. Sejurus kemudian,
ia menemukan orang yang sedang melunyah sawah. Ia bertanya
kepada pemilik sawah, "Bolehkah saya membantu upahan yang sedang
melunyah sawah itu? Jawab pemilik sawah, "Tidak usah sebab sudah
akan selesiai sekarang ini".

Lelaki itu meneruskan perjalanan untuk menghibur hatinya. Tidak
berapa lama kemudian, ia menemukan seorang anak yang sedang
mengembalakan kerbau. Lelaki itu berhenti sambil bertanya kepada
gembala. "Apakah yang sedang kau buat Utok?" Gembala itu men-
jawab, "Saya sedang membuat kubangan kerbau, Pak". Lalu ia berkata
kepada gembala itu, "Nanti saya bantu anak sebab padilah yang akan
engkau hambur bila sudah luas, bukan lagi kubangan kerbau. Pergilah
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kepada ibumu meminta benih satu piring untuk dihambur pada
kubangan kerbau sebab sudah selesai dikerjakan. Sebenarnya tempat
kerbau minum, tetapi karena luas itulah sebabnya saya jadikan tempat
menghamburkan benih".

Gembala itu pergi meminta benih Kepada ibunya, Setelah tiba
di rumah ia meminta benih sepiring kepada ibunya, kemudian kembali
membawanya kepada orang tua itu. Dengan segera laki-laki itu
mengambilnya lalu dihambur ke dalam kubangan kerbau yang luas itu.
Seusai menghambur benih berkatalah orang tua itu, "Apabila padi ini
sudah masak datanglah beri tahukan kepada saya supaya kita pergi
bersama-sama memotong padi pertama kali. Beberapa bulan kemudian
padi itu mulai masak, buahnya sudah menguning.

Tidak lama kemudian, tersebar berita yang mengatakan bahwa
padi seorang gembala sudah masak. Dengan segera orang tua tu
berangkat menemui gembala tempat padi yang masak itu. Tiba di sana
gembala itu sudah ada menunggu kedatangannya dengan membawa
ani-ani untuk dipakai menuai padi. la segera turun ke sawah menuai
padi pada kesempatan yang pertama. Sambil menuai padi ia juga
memperhatikan padi tuaiannya. Gembala kerbau tercengang-cengang
melihat jerami padi karena tak ada bekas ani-ani pada tanggul. Apabila
jerami itu telah selesai dituai, bulirnya tumbuh kembali pada tung-
gulnya. Dalam sekejap mata saja keduanya telah selesai menuai padi
sekeliling sawah itu.

Lalu kata orang tua itu, "Bawalah semua padi tuaian pertama
ini ke rumahmu. Hanya saja engkau harus beri tahukan kepada ibumu
bahwa jika tuaian pertama itu sudah masak, kita akan makan bersama-
sama. Juga harus dibagi-bagikan kepada tetangga dan penduduk dalam
kampung sesuai dengan banyaknya nasi yang ada. Kalau sudah menuai
yang kedua kalinya beri tahukan kepada ayahmu supaya ia mendirikan
sebuah lumbug besar untuk tempat menyimpan padi kalau sudah kering,
jeraminya diikat dengan kuat. Nanti saya datang mengantarkan orang
upahan untuk menuai padi. Gembala kerbau merasa senang dan gembira
demikian juga ibu-bapaknya.

Beberapa hari lamanya sesudah makan nasi tuaian yang pertama,
seluruh padi di sawah itu kelihatan sudah masak. Ia pergi mem-beri



tahukan kepada upahan dan kaum keluarga serta sekampungnya supaya
datang menuaikan padinya. Dia beri tahukan juga kepada orang tua
yang telah membimbingnya membuat sawah. Sesudah tiba waktu yang
telah ditentukan semua upahan. kaum keluarga serta handai tolan dan
sekampungnya dengan orang tua pembimbingnya datang untuk menuai
padi. Sekarang mereka mulai menu.u

. L R |

Pada saat orang aedang menuai padi, orang lain pun mengumpul
padi lalu dibawa ke pematang sawah untuk ditumpuk (dena-dena)
seperti tumpukan pipit. Ada pula sebagian yang membawa langsung
ke pondok tempat padi. Sungguh Tuhan (Dewa Padi-Totiboyong)

memberikan kebahagiaan kepada gembala kerbau' itu’ kal'eniﬁ"pmdmya
sudah banyak dalam pondok penyimpanan padi, masih bany4k’ u!rrnpr.ﬁan
padi di pematang sawah, masih banyak yangsedang dijerdr. ada jurga
yang sudah diberikan kepada orang bannyak yang riehiraf, tfthan,
kaum keluarga serta penduduk kampung. AR, VR

Semua orang menganga dan heran mehh':';lwlur'ﬁ"puf?ﬁ“l pad1
gembala kerbau itu_terlebih lagi qekampupgnya Masygﬁkﬁt umum
heran mellhamya bila mengingat akan petunjuk seorang tua yang
kerjdnya hanya berjalan ke sana kemari memuaskan’ perashal hatitiya.
[tulah- sebabnya orang banyak heran karena Eada mulanya gembala
kerbau hanya akan membuat kubangan Apa sebabnya ‘;el‘ilrrgg’a"dﬁfbah
menjad| lempal ‘menghamburkan benih yang d:!akukan oleh or.mg tua
yang kerjanya hauya ke sana kemari.”~ #5 i

Orang tua pembimbing dengan gembala kerbau merasa sangat
berbahagia karena kebutuhan hidupnya sudah baik dan sudah menjadi
kaya raya. Berdasarkan hal itulah sehingga keduanya géf)'ﬁk'at dan
berkata, "Sekarang kita telah ditakdirkan oleh Tuhan mehjadi®*kaya.
Itulah sebabnya kita harus menaikkan puji dan syukur kepitid T¢fHan
yang telah menjadikan langit dan bumi dengan segala isinya, termasuk
kita manusia. Mereka mengundang orang tuanya, qaudaranya tetangga,
sekampungnya, dan kaum keluarganya mengadakan upacara syukuran
kepada Tuhan.



17. CERITA SUNDIDI

Dahulu kala ada sebuah cerita bernama Sundidi. Ketika sampai
ke Rantebulawan, Sundidi berusaha mencari kawan hidup. Dia melamar
anak seorang raja di daerah itu, yaitu anak Indona Rantebulawan.
Sesudah merasa tenang dan aman tinggal di daerah itu, ia mulai
berusaha berkebun.

Pada saat Sundidi sedang asyik bekerja di kebun, tiba-tiba ada
seorang datang berlari-lari bernama Takkaroko. Orang ini bertanya
kepada Sundidi katanya, "Sesungguhnya kedatangan saya ini adalah
untuk menanyakan hukum adat yang berlaku di daerah ini. Mungkin
Bapak tahu siapakah yang menguasai hal ini? Jawab Sundidi, "Ada,
tetapi ada di atas rumah”. Ia naik ke rumah menemuinya. Lalu Ketua
Dewan bertanya kepadanya, "Apa sebabnya engkau datang terengah-
engah?' Jawab Takkaroko, "Saya diburu karena membunuh kawan
sendiri tentang masalah air". Takkaroko diambil lalu disembunyikan di
atas sebuah lumbung.

Ketika orang yang mencarinya datang, mereka sudah tidak
melihat Takkaroko. Sesudah orang yang mencari Takkaroko itu
kembali, bertanyalah Sundidi kepada mertuanya (Indona Rantebulawan)
tentang hukum adat di daerah Kondo Sapata uwai sapalelean, uma
tadisapa bela tadikatonanni. Lalu jawab mertuanya, "Hukum adat di
daerah Kondo Sapata disebut Adak Pampuli Tedong", artinya apabila
ada orang yang membunuh sesamanya, ia pun harus di bunuh. Apabila
ada yang mencuri, tangannya harus dipotong. Itulah sebabnya, Takkaroko
yang membunuh kawannya itu disebunyikan sambil menunggu hasil
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pertemuan di Lantang Kada Nenek. Indo Kada Nenek di Aralle dan
Indo Litak di Tabulawan harus dipanggil kemari. Besok engkau ke
Bamban memanggil Indona Sukbuan Adak. Lalu jawab Sundidi,
"Apabila hukum adat di daerah Kondo Sapata demikian, jelas masyarakat
akan habis dan tak dapat berbiak lagi. Apakah tidak ada jalan supaya
Adak Pampuli Tedong itu diganti dengan Adak Cuo Tammate, Mapia
Tangkadake?" Jawab Indona Rantebulawan, "Cobalah berikan penjelasan”.
Lalu Sundidi menjelaskan, katanya, "Adapun yang dimaksud dengan
Adak Cuo Tammate, Mapia Tangkadake ialah apabila ada orang
membunuh, Disembangan Rengnge, dipurrusan da baranak, maksudnya,
"ditindak dengan membayar dua puluh empat ekor kerbau (sereala),
dua belas ekor, sepuluh ekor, atau enam ekor, sesuai dengan berat
ringannya hukum adat yang dilanggar. Demikian juga, apabila ada
orang menggauli istri orang lain dilonggkok lentekna, maksudnya
ditindak dengan membayar seekor kerbau kepada suami yang dikhianati.
Dengan kata lain, dilongkok lentekna, maksudnya 'membayar dengan
kerbau', dibatta biccikna, maksudnya 'membayar dengan seekor babi'
atau 'seekor kerbau'.

Apabila ada permasalahan dalam daerah, kampung, atau terhadap
sesama manusia, ditindak sesuai dengan kesalahannya. Dengan tegas
dapat dikatakan dalam beberapa istilah seperti, Dibatta biccikna berarti
'ditindak dengan membayar seekor kerbau'. Dibatta biccik tedong
berarti 'ditindak dengan membayar seekor babi' dan dibatta biccik bai
berarti 'ditindak dengan membayar seekor ayam'.

Apabila ada masalah dalam keluarga masalah itu diselesaikan
dengan cara damai karena pemali memutuskan hubungan persau-
daraan dalam lingkungan keluarga yang disebut "Umpasisalla ralingga
uwase",

Lalu jawab Indona Rantebulawan, "Penjelasanmu yang demikian
itu baik. Besok kita akan ke kampung Bamban, supaya engkau men-
jelaskan hukum adat yang dapat meningkatkan perkembangan masyarakat”.
Keesokan harinya, mereka berangkat ke kampung Bamban menemui
Indona Sukbuan Adak dan di sanalah Sundidi mengemukakan mak-
sudnya katanya, "Adapun Takkaroko yang membunuh kawannya
itu disembunyikan di atas sebuah lumbung. Sesudah saya tanyakan
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hukum adat di daerah Kondo Sapata, saya berpendapat bahwa masya-
rakat tak dapat berkembang jika tetap melaksanakan hukum "Adak
Pampuli Tedong". Barangkali akan lebih baik bila diganti dengan
hukum "Adak Cuo Tammate, Mapia Tangkadake". Lalu Indona Sukbuan
Adak berkata, "Kalau demikian, lusa baru diadakan rapat di Lantang
Kada Nenek (Rantebulawan) dengan memanggil semua ketua adat yang
ada di daerah Kondo Sapata. Nanti di situ anak Sundidi mengemukakan
segala pendapat (isi hatinya) untuk diteliti dan dipertimbangkan
bersama”.

Dua hari lamanya sesudah Sundidi bertemu dengan Indona
Sukbuan Adat, ia berangkat ke Mambi. Sampai di sana, Sundidi melihat
ke dalam tempat pertemuan, ternyata semua ketua adat sudah hadir.
Kata Indona Sukbuan Adak, "Sebelum kita memutuskan perkara
Saudara Takkaroko terlebih dahulu Sundidi anak menantu kita akan
mengemukakan sesuatu pendapat untuk kita bahas bersama". Lalu
Sundidi berkata, "Saya akan memberi nama diri saya Tomampuk". Usul
itu disetujui oleh ketua-ketua adat yang hadir saat itu.

Sesudah itu mulailah Indo Litak dari Tabulawan mengajukan
pertanyaan kepada Sundidi, katanya, "Apakah sebenarnya yang akan
engkau ketengahkan dalam pertemuan ini?" Tomampuk berkata, "Pada
saat Takkaroko sampai ke Rantebulawan dengan terengah-engah, dia
ditanya oleh Indona Rantebulawan apa sebabnya datang terengah-engah.
Takkaroko menjawab, "Saya datang terengah-engah karena ada orang
yang memburu saya sebab saya membunuh kawan masalah karena air".
Itulah sebabnya Takkaroko disembunyikan di atas lumbung. Saya
bertanya kepada mertua saya (Indona Rantebulawan) tentang perkara
Takkaroko. Beliau menjawab bahwa tentu Takkaroko harus dibunuh.
Jadi, saya katakan, "Bagaimana kalau Adak Pampuli Tedong itu diubah
dan diganti dengan Adak Cuo Tammate, Mapia Tangkadake?"

Indo Litak menjawab, "Coba jelaskan apa sebenarnya yang
dimaksud dengan istilah Adak Cuo Tammate, Mapia Tangkadake!",
yaitu jika kita membunuh lalu dihukum dengan tindakan yang disebut
“Dilongkok lentekna" artinya kakinya dipotong, tetapi yang dalam
pelaksanaannya dia ditindak dengan membayar sejumlah kerbau. Ada
yang disebut disembangan rengngek artinya 'dia dihukum dengan
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membayar dua puluh empat ekor kerbau, dua belas ekor, sepuluh ekor,
enam ekor kerbau atau ..., Apabila terjadi kesalahpahaman, orang yang
bersalah, "Merenden tedong, mebulle bai artinya 'membawa seekor
kerbau dan seekor babi ' kepada orang yang kita khianati kehormatannya.
Namun, yang tinggal hanya babi, sedangkan kerbau dibawa pulang
kembali. Pelaksanaan itu disebut dengan istilah "Torroiva engkokna,
Tadipaccittene batangkalena". Ada pula yang disebut "Mekavun manuk, Kada
pamolena, Kada pakumbun, Kada pamoklena” kareba pemali memutuskan
hubungan keluarga bagi orang bersaudara. Inilah antara lain yang
dimaksud Adak Cuo Tammate, Mapia Tangkadake.

Sesudah ketua-ketua adat mendengarkan penjelasan Tomampuk,
mereka membahasnya secara sangat teliti, kemudian berusaha menya-
tukan bahasa apakah menerima atau menolak pendapat itu mengubah
Adak Pampuli Tedong dengan menggantinya dengan hukum Adak Cuo
Tammate, Mapia Tangkadake". Alhasil semua ketua adat sepakat
dengan mengatakan, "Sidang setuju dan menerima baik pendapat
Tomampuk". Jadi, mulai sekarang hukum "Adak Cuo Tammate, Mapia
Tangkadake" dinyatakan berlaku sebagai hukum adat yang resmi bagi
masyarakat seluruh daerah Kondo Sapata, Uwi Sapalelean, Uma
tadisapa, Bela tadikatonanni, menggantikan Hukum Adat Pampuli
Tedong. Dengan demikian, Hukum Adat Pampuli Tedong tidak berlaku.

Sebagai penghargaan terhadap pendapat dan buah pikiran yang
disumbangkan Tomampuk kepada daerah dan masyarakat Kondo
Sapata, sidang sepakat untuk memberikan gelar kehormatan dengan
nama Londong Dewata.

Pada akhirnya, ketua sidang memutuskan bahwa dalam perkara
pembunuhan, Saudara Takkaroko dinyatakan bersalah dan dijatuhi
hukuman dengan membayar sejumlah kerbau kepada orang tua korban
sesuai dengan hukum Adak Cuo Tammate, Mapia Tangkadake yang
berlangsung di Lantang Kada Nenek.



18. CERITA BULU PALAK

Ada sebuah cerita tentang seseorang bernama Bulu Palak. Waktu
ia masih kecil bernama Tadoddong. Pada suatu waktu Bulu Palak pergi
ke pasar bersama-sama dengan saudaranya. Di dalam perjalanan, ia
melihat seorang pedagang, lalu katanya, "Inikah yang bernama Payuk
yang menyebabkan terjadinya bahaya bagi kita?" Adiknya menyam-
paikan hal itu kepada orang tuanya pada hari itu juga, katanya, "Payuk
itulah yang mendatangkan bahaya bagi kita sekalian.

Pada malam harinya Payuk disuruh tidur di bawah kolong rumah
bersama-sama dengan beberapa ekor kerbau. Beberapa malam kemudian
Payuk meminta persetujuan orang tuanya sebab ia sangat sedih disuruh
tidur bersama dengan kerbau di bawah kolong rumah. Dia mohon
kepada orang tuanya supaya dapat menyediakan bekal secukupnya
karena ia akan pergi mengembara ke suatu tempat yang masih
dirahasiakan. Payuk tinggal di kampung Data dengan orang tuanya pada
saat ia meminta bekal untuk dibawa pergi mengembara ke mana saja
yang ia sukai.

Ibunya memberikan secupak beras dan lima butir telur ayam
sebagai bekal dalam perjalanan. Ia berangkat membawa bekal yang
telah disediakn oleh ibunya. Sesudah beberapa hari dalam perjalanan,
ia mulai mengamat-amati telur ayam yang dibawanya. Heran, telur
ayam itu mulai menetas dan keluarlah seekor anak ayam dari telur itu.
Lalu Payuk berkata kepada anak ayam itu, "Makanlah sepuluh butir
beras ini supaya engkau kenyang". Tak lama kemudian, dilihatnya bekal
yang dibawanya sudah habis.
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Bulu Palak berkata kepada amak ayam itu, "Coba jalan di atas
kakiku". Mendengar itu, anak ayam tersebut berlari-lari di atas kaki
Bulu Palak, di atas lutut serta terus ke bagian bahu. Palak berkata lagi,
"Teruslah ke atas kepalaku". Dalam sekejap saja. anak ayam itu
sampailah ke bagian zenit kepala Bulu Palak. Bulu Palak berkata pada
ayam itu, "berkokoklah supaya banyak kerbau datang, banyak padi
datang, serta banyak kekayaan yang datang" Ayam itu berkokok
sehingga apa yang dibutuhkan oleh Bulu Palak semuanya datang.
Demikianlah perlakuannya sehingga Bulu Palak menjadi kaya raya
saat itu. Pada saat Lapande melihat Bulu Pakal sudah menjadi orang
yang kaya raya, ia rajin mandi ke sungai Dailik. Apabila matahari sudah
mulai terbenam, Bulu Palak kembali membawa kerbaunya ke kandang.
Kotoran kerbau Bulu Palak banyak tersebar di dalam kampung Datak
(Curio).

Pada suatu ketika Saudara Bulu Palak pergi memandikan ker-
baunya ke sungai Dailik dan ia menyaksikan kekayaan Bulu Palak
tersebut. Lalu berkatalah dalam hatinya, "Barangkali Saudara inilah
yang terkaya di kampung ini". Pada waktu itu Lapande mencari cara
untuk membunuh Bulu Palak. Tak lama kemudian, Lapande mene-
mukan satu cara untuk membunuh Bulu Palak. Ia akan membuat sebuah
peti jenazah yang dapat memuat badan Bulu Palak. Ia akan membuat
yang agak pendek supaya tidak terlalu panjang dan luas di dalamnya.

Sesudah selesai membuat peti jenazah, ia menyuruh saudar-
saudaranya masuk secara bergantian untuk mengetahui apakah peti
jenazah itu sudah sesuai dengan Bulu Palak ataukah belum. Kemudian,
Lapande menyuruh Bulu Palak masuk ke dalam peti jenazah dengan
dalih apakah Ibu Anda sudah sesuai dengan tempat itu. Mendengar
itu, Bulu Palak masuk sambil diamat-amati oleh Lapande bahwa benar
peti jenazah itu sudah sesuai dengan ukuran badan Bulu Palak. Peti
Jenazah itu segera ditutup dan diikat erat-erat dengan Malea rara
(sejenis rotan) sehingga Bulu Palak tidak dapat keluar dari dalamnya.
Itulah sebabnya ada istilah yang berbunyi, "Nasalembek Malea Rara"
artinya dia tebelit oleh Malea Rara, "dia jatuh ke dalam bahaya maut".

Sesudah peti jenazah itu diikat era-erat, Lapande membawanya
ke bawah sungai dan menghanyutkan. Menurut cerita tidak lama
kemudian, peti jenazah yang di dalamnya terdapat Bulu Palak itu
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sampailah di laut Pare-Pare. Pada saat ayam sampai ke rumah Bulu
Palak. berkatalah Lapande, "Rampaslah semua harta kekayaan Bulu
Palak". Lapande menoleh dan melihat ayam dan anjing Bulu Palak.
Kemudian, kata Lapande, "Berkokoklah supaya datang kerbau". Ayam
itu berkokok sehingga banyak kerbau datang. Katanya lagi. "Ber-
kokoklah supaya hamba sahaya datang”. Ayam itu berkokok, lalu
banyak hamba sahaya datang. Kemudian, kata Lapande sudah banyak
yang datang, tetapi padi dan harta lainnya belum ada. Oleh sebab itu,
berkokoklah supaya segala sesuatu datang pula. Ayam itu berkokok
sehingga segala sesuatu yang dibutuhkan Lapende dapat terpenuhi.

Lapande mengambil taring babi, kemudian dipukulkan pada
sayap ayam Bulu Palak dan berkata, "Ini;ah sayap kirimu yang sedang
kupegang". Pada saat itu ayam merasa tersinggung dan marah. Kemudian,
ayam dan anjing itu mulai bertukar pikiran. Keduanya berkata, "Lebih
baik kita pergi mencari Bulu Palak orang tua kita". Sesudah berkata
demikian, mereka pun berangkatlah menyusur sungai ke tepi pantai
Pare-Pare untuk mencari orang tuanya, Bulu Palak. Tak lama kemudian,
sampailah ke laut letak peti jenazah terapung, tempat Bulu Palak.

Mereka melihat peti jenazah itu sudah jauh ke tengah laut
terapung-apung diayunkan oleh ombak dan gelombang. Kemudian,
ayam itu berkata pada anjing, "Pergilah ke tengah laut mengambil
jenazah Bulu Palak, orang tua kita, dan bawalah ke tepi pantai". Maka
berangkatlah anjing itu ke tengah laut mendapatkan peti jenazah, tempat
Bulu Palak terbaring. Namun, apa daya anjing itu tak mampu membawa
peti jenazah itu ke tepi laut. Itulah sebabnya, ia kembali menemui ayam
dan berkata, "Alangkah baiknya bila Anda yang pergi mengambil Bulu
Palak, orang tua kita karena saya tak mampu membawanya". Men-
dengar pendapat anjing itu, berangkatlah ayam itu ke tengah laut
mendapatkan peti jenazah tempat Bulu Palak, orang tua mereka
dibaringkan. Ayam itu berusaha sedemikian rupa mendorong peti
jenazahh itu dan akhirnya sampai ke tepi pantai.

Menurut cerita orang tua, "Tinggal seekor ulat tubuh yang
melekat di badan Bulu Palak yang bergerak, yang lain sudah mati".
Kemudian anjing berkata pada ayam, "Berkokoklah supaya tubuh
Bulu Palak, orang tua kita, tersusun baik seperti semula". Ayam itu
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mulai berkokok sehingga tubuh Bulu Palak orang tua mereka, tersusun
kembali. Lalu anjing itu melanjutkan katanya. "Berkokoklah agar tulang
belulang Bulu Palak, orang tua kita, sempurna kembali". Ayam itu
berkokok dan terjadilah demikian. Anjing 1u berkata lagi pada ayam,
"Berkokoklah supaya Bulu Palak. orang tua kita, bernapas dan hidup
kembali". Ayam itu mulai bekokok sehingga Bulu Palak bernapas dan
hidup kembali. Oleh karena Bulu Palak, orang tua mereka, belum
bangkit, anjing itu berkata pada ayam, "Berkokoklah supaya Bulu
Palak, orang tua kita, bangkit lagi". Ayam itu mulai berkokok sehingga
Bulu Palak, orang tua mereka, bangkit lagi.

Pada saat Bulu Palak sudah bangkit, ketiganya, Bulu Palak, ayam,
dan anjing itu berpeluk-pelukan satu dengan yang lain karena ke-
gembiraan yang tak terkatakan di tepi pantai, bagaikan berada dalam
suatu pesta. Sesudah berbuat demikian, mereka berangkat meninggalkan
pantai Pare-Pare membwa peti jenazah itu, kemudian dihanyutkan pada
sebuah sungai antara Segeri dan Enrekang. Menurut cerita orang tua
bilamana ada orang yang akan ke Tana Bugis, mereka harus menyim-
pulkan ujung alang-alang dan bila telah kembali simpul alang-alang
itu harus diuraikan kembali seperti biasa.

Ketika Bulu Palak sudah kembali dari Pare-Pare, dia mengum-
pulkan saudara-saudaranya, baik laki-laki maupun perempuan di
kampung Data (Curio), di ramah saudara perempuannya dan berkata,
"Saya berharap dapat bertemu dengan Saudara Lapande karena saya
sudah kembali dari laut Pare-Pare, saya rindu berjumpa dengan dia".
Saya berpesan kepada Saudara supaya tetap sabar dan tenang sebab
saya sudah bersedia untuk naik ke langit. Tinggallah menjadi
penduduk dunia ini, sebagai manusia biasa. Pada malam harinya Bulu
‘Palak, anjing, dan ayam mengadakan pertemuan singkat antara satu
dengan yang lain.

Memang, orang-orang tua mengatakan pada malam hari ada
seorang pencuri datang hendak mencuri seekor kerbau. Akan tetapi,
kedatangan pencuri itu kedengaran oleh masyarakat dalam kampung.
Penduduk mendengar rencana pencuri dalam soal jawab mereka,
katanya, "Apakah kerbau yang akan kita curi dan bawa ataukah kita
membawa cerita ini?" Jawab yang seorang, "Cerita ini saja yang kita
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bawa sebab bila kita membawa seekor kerbau tentu kerbau itu tak
lama kita miliki, tetapi apabila kita membawa sebuah cerita. itu dapat
kita wariskan kepada anak cucu kita". Bagaimana bisa Bulu Palak
naik ke langit, sedangkan dia adalah menusia biasa dapat diceritakan
orang banyak. Bulu Palak sudah sampai ke langit, sedangkan anjing
dan ayam serta saudara-saudaranya tetap tinggal di dunia.

Anjing milik Bulu Palak yang ditinggalkan di dunia menangis
tersedu-sedu memandang Bulu Palak akan terbang ke langit yang tak
lama lagi akan hilang dari pandangan mata. Itulah sebabnya orang tua
biasa mengatakan bahwa di langit terjadi tanda-tanda yang disebut
bungak, sadang, pakbatangan, dan manuk. Apabila dalam bulan Maret
air di jalan sangat banyak (uwai lalan) karena musim hujan, sedangkan
yang dinamakan pakbatangan bila orang menanam padi dan tanaman
lainnya tak akan tumbuh dengan baik karena termasuk musim yang
keras. Orang tua biasa juga mengatakan, "Bulan (musim) yang sangat
merepotkan, sangat keras.



19. CERITA KERA DENGAN BURUNG
BANGAU

Ada sebuah cerita tentang seekor kera dengan seekor burung
bangau. Kata kera kepada burung bangau, "Baiklah kita menanam
pisang”. Sahut burung bangau, "Ya, baiklah kita pergi". Mereka berdua
mulai menanam pisang, tetapi agak berjauhan. Tidak lama kemudian,
sesudah menanam pisang, bertanyalah burung bangau kepada kera, "Hei
kera, sudah besarkah pisang yang kita tanam bersama-sama? Lalu kera
menyahut, "Belum besar karena bila sudah mulai bertunas saya pangkas
lagi." Lalu kata burung bangau kepada kera, "Pisangku sudah hampir
berbuah”.

Tidak berapa lama kemudian, kera itu datang lagi menjumpai
burung bangau, katanya, "Bagaimana keadaan pisangmu sekarang?"
Sahut burung bangau, "Pisang saya sudah berbuah". Pada saat kera
menganggap bahwa pisang burung bangau itu sudah masak, pergi
melihatnya. Setelah sampai, dilihatnya pisang burung bangau itu sudah
masak. Dengan segera kera mengambil pisang itu lalu dimakan semua.

Pada saat kera sedang makan pisang, burung bangau datang dan
berkata, "Kera, berikan juga saya separuh”. Akan tetapi, kera tak mau
dan bahkan burung bangau hanya dirannsang air liurnya. Burung bangau
itu kembali sambil mengeluh, "buah pisang yang saya tanam
telah habis dimakan oleh kera." Kebetulan sekali keluhan burung
bangau itu terdengar oleh seekor kepiting. Kepiting bertanya dalam
hati, "Siapakah yang mengeluh itu?" Setelah diperhatikan, ternyata
yang mengeluh adalah seekor burung bangau. Kepiting itu bertanya,
Apa sebabnya engkau mengeluh sepanjang jalan burung bangau?"
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Burung bangau itu mejawab, "Saya dan kera bersama-sama menanam
pisang, tetapi pisang yang ditanamnya tidak berhasil sebab kalau sudah
bertunas. dia mulai lagi mengeratnya., sedangkan saya memelihara
pisangku dengan baik". Sesudah buah pisng saya itu masak, diambil
dan dimakan semuanya. Saya tak diberi, sedangkan saya yang menanamnya.
Itulah sebabnya hati saya merasa sedih, lalu mengeluh sepanjang jalan.

Kemudian, kepiting berkata kepada burung bangau, "Sabarlah
nanti kita pergi bersama-sama menggigit buah zakarnya". Maka berangkatlah
burung bangau mengantar kepiting ke tempat burung bangau menanam
pisang. Pada waktu mereka sampai di tempat itu dilihatnya ke atas
kera sedang makan pisang. Kepiting itu naik mendekati kera yang
sedang makan pisang. Ketika kepiting itu sudah sampai ke puncak
pohon pisang itu, ia pun menggigit buah zakar kera. Kera itu
menjerit-jerit kesakitan lalu jatuh ke tanah. Satu malam sesudah buah
pelir kera itu digigit oleh kepiting, lalu bernanah.

Diperasnya nanah buah pelir itu, kemudian dijual kepada orang
banyak. Nanah buah pelir itu dibeli orang dengan sebuah gendang. Kera
itu memukul-mukul gendangnya sambil berkata, "Bunyi gendangku
amat merdu, harga dari nanah pelirku." Kemudian, burung bangau
berkata kepada kera. "Hei kera, bunyi gendanngmu itu akan bertambah
keras dan merdu, jika engkau rendam dalam air selama tiga hari tiga
malam". Mendengar saran burung bangau itu, ia pun berpikir sejenak,
kemudian mengambil kesimpulan bahwa mungkin benar bunyi gendang
itu akan bertambah keras dan merdu bila saya rendam di dalam air
selama tiga hari malam. Ia pun pergi merendam gendang itu ke dalam

air.

Sesudah tiga hari tiga malam terendam dalam air, ia pergi
mengambilnya kembali lalu mulai memukul-mukulnya. Dia perhatikan
dengan baik ternyata tak keras dan tak merdu bunyinya. Kera itu marah
pada burung bangau, lalu dikejarnya. Burung bangau itu terbang ke
udara kemudian hinggap di atas pohon beringin. Jadi, burung bangau
telah memberikan ganjaran karena kera sudah menghabiskan buah

pisangnya.



20. CERITA BURUNG ENGGANG DAN
BURUNG PERGAM

Dahulu kala ada sebuah cerita tentang burung enggang dan
burung bangau. Keduanya mengaku bersaudara. Burung bangau jauh
lebih cantik daripada burung enggang. Pada suatu waktu mereka
mendengar bahwa dalam sebuah kampung ada perempuan yang cantik
dan elok parasnya, bernama burung pergam. Burung enggang sangat
tertarik ingin memperistrikan burung pergam.

Tiba-tiba burung enggang berkata kepada burung bangau. "Hei,
burung bangau, hendak ke mana engkau?" Jawab burung bangau, "Saya
takkan ke mana-mana”. Lalu kata enggang, "Sukakah engkau memin-
jamkan balungmu kepadaku?" Jawab burung bangau, "Tidak mengapa.
Engkau hendak ke manakah? Tanya burung bangau". Jawab burung
enggang, "Saya akan pergi berjalan-jalan (bersenang-senang).” Kemudian,
burung bangau berkata, "Saya akan pinjamkan balungku kepadamu,
tetapi saya berpesan sebelumnya supaya engkau menjaganya dengan
baik".

Burung enggang itu berangkat ke kampung tempat tinggal
burung pergam. Di dalam perjalanan dia bertemu dengan burung gagak.
Lalu burung gagak bertanya, "Saudara hendak ke mana?" Jawab burung
enggang, "Saya akan berjalan-jalan ke sana kawan, tetapi sukakah
Saudara saya suruh?" Jawab burung gagak, "Ya, tidak apa". Lalu kta
burung enggang kepadanya, "Tolonglah saya supaya Saudara pergi
menyampaikan lamaran saya pada burung pergam". Jawab burung
gagak, "Tak ada masalah bila Saudara benar-benar cinta padanya”.
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Sebenarnya burung gagak itu pun menaruh perhatian pada
burung pergam. Namun, burung gagak pun berangkatlah ke kampung
tempat burung pergam itu berdiam. Ketika burung gagak telah
sampai ke rumah burung pergam, ia segera bertanya kepadanya
katanya, "E Saudara, burung gagak. Apa sebabnya Saudara baru kali
ini datang ke rumah saya?" Jawab burung gagak, "Sesungguhnya
kedatangan saya ini adalah berdasarkan suruhan Saudara burung
enggang. Saya disuruh datang untuk menyampaikan pertanyaan pada
Saudara, apakah ada kesediaan Saudara menerima lamaran burung
enggang?" Lalu jawab burung pergam, "Menurut pengalaman memang
bertanya itu adalah suatu kebiasaan yang baik. Kemudian, burung
pergam pun bertanya pada duta itu, "Bagaimanakah bentuk rupa dan
wajah burung enggang itu?" Jawab burung gagak, "Lihatlah pada saya,
hitamnya dan pengkor kakinya seperti saya". Tiba-tiba burung pergam
itu berkata, "Saya tak bersedia menerima lamaran burung enggang
sebab wajah dan bentuknya berbeda dengan rupa dan bentuk wajah
saya. Saya tidak cantik, tetapi dia lebih lagi".

Mendengar jawaban burung pergam itu, burung gagak pun
kembalilah pada burung enggang untuk menyampaikan jawaban burung
pergam padanya. Ketika burung gagak sampai ke tempat burung
enggang, ia pun tersenyum-senyum padanya. Terbetik dalam hati burung
enggang bahwa barangkali lamarannya diterima baik oleh burung
pergam. Dengan segera burung gagak menyampaikannya, katanya,
"Tenangkanlah hatimu dan bersabarlah karena lamaran Saudara yang
telah saya sampaikan kepada burung pergam, tidak diterima baik".
Burung pergam hanya menjawab katannya, "Sebenarnya saya bersedia
menerimanya, tetapi kasihan karena dia jauh lebih kurang daripada
saya". Bahkan, burung gagak menambahkan, katanya kita berdua tak
disukai oleh burung pergam.

Sesudah mendengar jawaban burung pergam yang disampaikan
oleh burung gagak padanya, burung enggang pun merasa sangat malu,
lalu ia meninggalkan kampungnya dengan segera. Karena merasa
sangat malu, lupalah ia mengembalikan balung pinjamannya kepada
burung bangau. Pada saat burung enggang itu sedang terbang mela-
yang-layang dengan bunyi sayap yang gemerincing di udara menyu-
suri sebuah lembah, tiba-tiba dilihat oleh burung pergam. la heran
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melihatnya. Lalu, bertanyalah burung pergam itu burung gagak,
"Siapakah yang terbang melayang-layang dengan bunyi sayap yang
gemerincing, yang ekornya bagaikan beledu berwarna kuning menyusuri
sebuah lembah? Jawab burung gagak itu katanya, "ltulah dia yang
bernama burung enggang".

Sesudah mendengar jawaban itu, ia tak dapat menahan perasaan
hatinya, meronta-ronta sambil menangis. Bahkan, ia berteriak-teriak
bagaikan orang yang sedang meratapi jenazah karena rindu kepada
burung enggang. Burung pergam sangat menyesali kata-kata burung
gagak yang bertentangan dengan keadaan dan rupa burung enggang
yang dilihatnya. Bahkan, ia merasa ditipu oleh burung gagak.

Karena perbuatan gagak inilah sehingga bunyi burung pergam
sampai sekarang seperti orang meratap yang berbunyi, "Uk uuuuuuuu,
uk uvuuuuu, uk vwuuuu!" Bahkan, sampai sekarang ini pula burung
bangau sudah tak berbalung sebab balungnya yang dipinjam oleh
burung enggang tak sempat dikembalikan pada saat meninggalkan
kampung tempat tinggalnya karena malu lamarannya ditolak oleh
burung pergam.



TEKS CERITA

1. TOIYOLONA PUANG BALABASSI ANNA
DATU BAKKAK

Parandukanna bassi mengkalao illalan mai Batu Bolong. Datu
Bakkak lurokko Palopo anna Puang Balabassi sae jio Gandang, lyato
anna la sisarakmo nasicuruk imi kumua, "Temo lasisarakmikik sapo
lasibengangki tanda kedengankik undadian bacik”. Mangkai tok o
sisatakmi illalan Batu Bolong. Sae jiomia Gandang Puang Balabassi
anna lurokkomia Palopo Datu Bakka. Iyoto annai saemo jio Gandang
Puang Balabassi makbelakmi. Dadi i belakna lamantanan mira. Unta-
nanmi bua Kaisek satok ok. Masae-saei lako kembua mia. Laomi
napecuak, e kembuamia. Lao liumi napecuak ke karuen anna ke
mebongngik. Lao polei napecuak, e marassanmia mariri buana.

Masiang polei lako lao omi napecuak. Naita iko takmo iva
dengan matasakna, pakde mia, mangka mia nak ala tau. Masiang polei
lao omi napecuak e, anna pakde oiumo iva. Nakuamo makaruenni
dakok lalaondk rekke ummampaii. Nannari i lako mengkalaomi lako
tok Kaisek maksambuk-sambuk. Sia ummitamo picu tau iyao lolok
Kaisek. Makkada Pung Balabassi nakua "Mane kulambikri polek to
sisae liu ummla bua Kaisekku. lya polek te mai sae sisae liu ummala
bua Kaisekku e".

lyato to anna o umbuang kalena lian Buntu Baru anna iyate anak
dara mesa e umbosok mi kalena iyao mai lolok Kaisek. Saei rokko
litak, tappa narakak i Puang Balabassi anna kuanni, "Lakupobaine
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tongan polek te anak dara mesa e”. Nacimbak inde anak darak e nazua.
"Mokanak lamupobaine, aka anak Dewata nak kao". Nakua Puang
Balabassi, "Kao tek e, anak Dewata dukanak. Ita mito Kaisek patenanku
ammu asa liu ummalai E, innang laku pobaineko". Nacimbak te anak
dara e, nakua, "Kao tek anak Dewata nak. Innang raek si a
mubelalaumpassan aluk anna pemaliku”. Nakua Puang Balabassi, "Aka
siamora icin alukmu sola pemalinmu o la taek kubela o".

Nacimbak te anak dara e nakua, "lya anna dengan tau makta-
tai ropu, manukto dicunu o. Iya anna dengan tau maktai-tai saki-saki,
tedong to dicunu o". nakua Puang Balassi, "Akasiamora cu la
tangkubela o". E, umpatorro tongan cu anak dara o anna pobaine i.
Mase-saei lako undadianmi tau mesa. Naissanna maningo-ningo anakna
nabeng-anmi paningo-paningo ngami gasing bilawan napaingo-ningoi.
Sapo dengan pissan anna lao mangnganduk tedong Puang Balabassi
rokko uwik banua. Mengei mangnganduk, cittene anakna ivao banua.

Nakua siamo Puang Balabassi jiong uwik banua nakua, "Lamisaki-
saki ivate iyao pea e". E, nacimbak siami bainena nakua, “ltami, taekra
mubela mupassan alukku sola pemaliangku. Maimoko ummala
anakmu,. aka lalao mokkao lan&ngan Langik". E, mengkalao tonganmi
bainena rekke langik saei lako banuanna Puang Balabassi lekba
tonganmia bainena mallai. Anakna mandamo torro nalambik. Cumangik
liumi anakna umpeang Indonna ke allo anna kebongi. Torromi Puang
Balabassi untaranak anakna, aka cumangik liv mia. Nakuama Puang
Balabassi, "Patorropi te iyolo anak e, aka lalaopak rekke langgik".

Lekbami Puang Balabassi rekke langik umpelalan bainena
umbawa... gasing bulawanna anakna. Saei rekke iang:k makpa!m‘akamr
tondon cimbu. Jio peangami tondon cimbu makloko- loko. Sm curumo
tomeuwainna bainena ungkutanaimi Puang Balabassi nakua, "Akara
sae tapelalan Puang?" Nacimbak Puang Balabassi nakua, "Saenak
ummulak baineku jiomai lino".

Mangkai tok o sulemi tomeuwainna bainena langngan banua
Mekutana mi bainena Puang Balabassi lako tomeuwainna nakua
"Bennara munpanculamn Jio cimbu kurangngi?" Nacimbak tomeu-
wainna nakua, "Puang Balabassi mane sae Jjongmai lino. Lad:ﬂokpa
iyolo aka butolino-lino peangamo iya". Masae-saei makloko-loko Jio
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tondon cimbu umpelaumi umpelaumi uwai lako touwindi sae ummala
uwai, nakua, “Bempaﬁ uwainsakkemu lakuiruk illalan mai Lampa". E,
natandoi tonganmi lako Lampa. Urronnosan gasing bulawanna anakna
tama Lampa. Saei langngan banua tosae meuwai uncuakmi uwai
sakkena rokko pappalan. E, naita bainena Puang Balabassi gasing
bulawanna anakna. Tappa nakuamo, "E, denraka tau jio cimbu?"
Nacimbak nakua, "Dengan mesa tomacua makloko-loko peanga jio
tondon cimbu". Nakuamo, paningoanna anakku tek e, gasing bulawan,
e. Lacko untambai i anna sae Jiong mai.

Saei langngan banua Puang Balabassi mekutanami bainena lako
nakua, "Mak akari ammu sae?" Nacimbak Puang Balabassi nakua,
"Saenak, aka iyacu anakna Jiong o kattokmi, aka cumangik liumia ke
aﬂg ke bongi anna torronak untaranakki sapo kitari napeang liu".
Nakuamo bainena lako, "Pamalekmito penawanmu o, aka innang
kupo:%adaan?fik kumua, "Talamubela cu alukku anna pemalingku o, anna
ivariko mupogauk”. Sulemikik rokko Lino, aka kao innang lainde liomok
kao langik. Sulemikik ammu taranak manappai anakta jiong. Nedenpa
sampunna Lobok anna mane lao rokko umpobainei”.

Mangﬁa:’ urangngi pepasanna bainena, sulemi Puang Balabassi
rokko Lino. Ivato gasing bulawan peningoanna anakna o nabawasule
ivaomai langik. Masae-saei lako kamai tonganmi cu anakna o, anak
darami, Sae tonganmi cu Lobok sampona o ivao mai Langik umpobaine
i. Taek masae illalan pendaposanna anna undandianmo taliu tau, baine
asan. Mesa nasangai Manggoana, mesa nasangai Patoden Manik anna
tampakna nasangai Lando Beluek. lyato anna silao liumo menjiok lako
sali Lando Beluek sola kakanna dua o, silaomi umbasse beluakna. Sapo
iva anna silekba liumo ke allo napakkadaimi Indona ndkua", Alai
beluakmu ak i ammu alaanni lemo, bakkai i ammu patamai”. Mangkai
tok o lammukmi sauk salu anna itai sampomu jiong Palopo. Denmani
sampomu  muane jiong Palopo, anna sae dukak jiongmai kenaitami
beluakmu ak".

Iya anna salekbaanmo menjiok umbawa tonganmi lemo anna
mane patamai beluakna nalammuk sauk salu. Taek masae anna saemo
rokko Palopo. lllalan nimai tangnga tasik naitami. Datubdkkak. Tappa
nakuamo lako angganna anakna," E, angganmmu ak, itai dengan Tanda
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illalan mai tangnga tasik. Laoko umpasiallak i lembang. ."yafc\o ak
ummalai, iko lao kebaine tama Gandang". Mengkalao tonganmi
Tammausak sola Laweddek anna Pajaranngan. Tama ummala Tanda
(Lemo) anna bawai illalang mai. Nabakkai iko beluak kalando ria
illalan. Nasukak i tko sapulo picu dappana, annan racukna dangkananna,
sengakpi cialikna anna merraroena.

Nakuamo ambena (Datubakkak)" Laomoko ak umpelalalanni
tama ulunna salu". Lekba asan tonganni tallui ummunduk salu lao
umpelaianm Iya ... Iva anna lakomo lalan makgelongmi nakua," Benna
beluak te matin, beluakna Manggoana, rundunna Patoden Manik sapulo
picu dappana, annan racuk dangkanna, sengkapi tocialikna anna
merraroekna". Masae-saei maklingka saemi rekke Gandang, tappa
mak:'oko lokomi ummisung jio alang. E, naita ampu bauua uakwanal
nakua,” Akara ammu sae ak i?" Nacimbak, nakua" nasuakan ambeki
sae jiong mai aka dengan Tanda nak ala".

E, tappa d:kanmba: dipaknasuan tallui. Manasui nandena ditam-
baimi rekke banua. Kendekmia todua anna torropia adinna (Pajarangan).
Iyato anna marassanmo ummande Tammausak anna Laweddek merng-
kalao toimi duka adinna (Pajarangan) lao umpecuak i. lyvato anna
puramo ummande kakanna, maneri lao untambai adinna (Pajarangan).
Kekdekmi umpecuak i anna pakdemmoia adinna. Nakuakanmi tomakbanua"
Laomokoak umpeang adinmu, pakde mani lako lalan. Sule tonganmi
kakanna lao umpeangngi. Makaruenni lako ... Sae kalena te adinna.
Nakuamo Indona" Ammu susi iko tok o, lekbami kakammu umboyok
{ kalena urrundunke, ammu torro iko membuni.

Sapo masaei lako torro pengami, saemi rokko Palopo kakanna
duai i nakiamo' taek dengan jiong, anna torro siapi, jiong, napakenam:
cu sirondona. Sipopebawaanmi Tanda, Nakua" "Ladiala tanduktedong
sadappa landona/dipolo anna umpuk i sule. Iva anna naissan naumpuk
iyamora torro kebaine jio Gandang, sapo iva anna taek naissan
naumpuk sule, nasule illalan mai". Sapo saei jiongmai dicunuanmi bai
sadappa lebukna Ladinasu lompona tama pamuccu anna cibuka kalena
illalan. Pantan ussuami kaunanna nakua,” Laokoak ummaiangﬁik
Malea Rara anta rimpik | anna di pasingattangngi tedong anna mane
ditapai. Matapai tok o diramme omi sule".
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Mangkai diramme diumpukmi anna dipasigattangngi poleo
tedong mane ditapai sule. Ivato anna marengkongmo d:po,oeba-
waanmi rekke. Laoko umbawaanni. Iva anna nabela umbukai i, iva
mala sae jiomai. Ketaek i nabela kaomo la torro inde. Sapo saei rokko
diramme malelo, ditapai matokdok. Taek nabela cibuka. E, taek nabela
nabukai. Nakuamo jiomai mepasan, naparoi'a tedongna ladipasiala ivao
Rante Kaluak. Ganna i picu bongi lekbami sola lako Rante Kaluak.
Dfpaugﬁesanm: tedong mane kasusu-susuanna limangngallo. Napang-
kami Tammausak. Saei lako dibawa jiongmi dukak tedong sadappa
tadukna. Naarrakki aka barinni tedongna. Nakuamo," Akara lanabela
cuk o tedomu aka barinnik. Ivanna barinnik, pamai cutedomu tapasialai”.

Nabuikai cu tedona, dirappanan te tedong mane kesusu-susuanna.
Saei sauk tappa nasundang langngan cu buto tedona aka tedong
dipagka. Melenten cu tedonna, mate diarrakki. Sule jiomai. Nakua
lasitempokik picu bongi, aka lasitammu polekik inde. Peangngi manuk
mesa oni, mesa bulu, mesa sissik. Cannak i picu bonginna sitammu
poleomi dio Rante Kaluak, nakua, "Padengan toimi manuk Indona mane
dadi sapulo dua napaillalan buriak. Umbawa toimi Londong tekko tara
Jio mai Palopo. la tok o sia toe jio mai Palopo. Saei lako Tammausak
silundun-lundunmi napatamami manukna nakua,” Indemito disango
mesa oni, mesa bulu, mesa sissik. Nakua inde siami. Disapumi, sissik,
mesa oni, ciak, ciak, ciak, mesa bulu, mesa sissik Disapu akara taek
sengakna. Kamai taek barinnik, taek sengak oni anna bulunna. E,
ditaloi oi, Tammausak. Sulemi tok 0 nakua E, sulemoko tama Ul'uam
ammu torro illalan Gandang, aka taekko kutalo, dka innang iko
tomanaman umpadadi Paktondokan.
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N&m Mendurana naiua, “"Lamutaroka aklao ussolaannak tama
ulunna salu umpeang tondok nangaei torro ra?m{andr; beluakna.
Taekkoak lakusua babang sepo lakusaroikoak”. Nacimbak Eka-eka anna
Kalumpinik nakua, Kitaro kami cuk o".

Dorek-dorekmi Mendurana mengakalao sola Sabuakna narandanau
-Eka sola Kalumpinik manciak ivao loa. Sumasak-masakmi Eka-
Eka sola Kalumpinik ummunduk randanan naolanna u mambang sae
lemo ponno beluak kalandoillalan Masali lako ullambikmi mesa
tondook. Eka-Eka anna Kalumpiknik sumasak-masakmi 1980 pacunna
tondok. Sipanculakmi kalena Mendurana kumua umbai ivamo inde
tondokna Takalando beluakna ie anna torromo ie anna torromo Eka-
anna Kalumpinik.

Makkadami Mendurana lako sabuakna nakua, "Tamakoak tondok
ammu pekutanaanni ldko tomaktondok kumua iyamoka adek tek e
tondokna tokalando beluakna e. Makpaelak-elakmi tama, sia u mmi-
tamo iva beluak kalando ciampak dio lubakba anna taekpa diita taunna
anu iyao banua. Mangnga-mangnga Mendurana ummita pendiosan dio
lubakba banua maksaruran bulawan sinangeinna mendiok. Laullambik
i sakde alang ummitami mesa anak dara dio sakde banua. Natambai
lako anna kutanai i nakua, "lya tonganmoka inde banuanna Lando
Beluek e?" Nacimbak, nakua, "Tonganna, iyamo tek e". Nakuaomo
Mendurana lako, "Lamarika ke takuanni dengan tosaeta diong alang?"
Nacimbak inde anak dara e kumua, "Malatoiyo, Puang o, sapo
anggaria langngan miki 1 alang makloko umpamonda boyokta,
kulangnganpa umpo’lzadanni i". Diomi alang Mendurana sola sabuakna
anna Eka-Eka sola Kalumpinik, umpapia paeran.

Sacuran-curannia lekbanna anak dara langngan banua curunmi
Lando Beluek sola sabuakna umbawa pangngan lao umpaklokoi
Tosaena, nakua, "Kitariak kita le?' Mangkai makpangngan Tossaena,
curun omi sabuakna umbawa pangngirusan. Mengesiami
ummirukmengesiami maktetteran. Sia mekutanamo Lando Beluek
nakua, "Aka tappakra inde tacungkanan Puang e anta manianna
Lembak?" Nacimbak Mendurana nakua, 'Taek duanna, taek tallunna
kupolalan sae inde mesa-mesanna lasaen